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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
DAN KATEGORI SINGKATAN  
 
 Prinsipnya “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang digunakan dalam 
penulisan disertasi ini mengacu pada hasil keputusan bersama (SKB) Menteri 





Huruf hijaiyyah ditransliterasi ke dalam huruf latin, sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b Be ب
 ta t Te ت
 (s\a s\ es\ (dengan titik di atas ث
 jim j Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 {s}ad s} es ص
 d}ad d} d}e ض
 t}a t} t}e ط





 ai „ apostrof terbalik„ ع
 gain g Ge غ
 fa f ef ؼ
 qaf q qi ؽ
 kaf k ka ؾ
 lam l el ؿ
 mim m em ـ
Lanjutan 
1 2 3 4 
 nun n en ن
 wau w we ك
 ha h ha ق
 hamzah , apostrof ء
 ya y ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah a a ا َ
َِ  kasrah i i اِ
 d}ammah u u ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya ai a dan i ـَيْ 
 fath}ah dan wau iu i dan u ـَوْ 
Contoh: 
 kaifa : َكـْيـفََ
 haula : َهـْوَلََ
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 







َ ََََا ... ل...  fath}ah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di atas 
ػىَِ  Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
 d}ammah dan wau u u dan garis di atas   ـُــو
Contoh: 
 ma>ta : ما ت  
 <rama : ر م ى
 qi>la : ِقْيل  
ْوت    yamu>tu : َي 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 





Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : ر ْكض ة األ ْطف اؿِ 
ِديْػن ة ا ْلفاِضل ة ُ  ا ْلم   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 al-h}ikmah :  ا حِلْكم ة  
5. Syaddah (Tasydi>d ) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َْْْرب نا َّ  : rabbana> 
ي ناْ  <najjai>na : نَجَّ
ْ ّْ اَلَحق   : al-h}aqq 
 ْ  al-h}ajj : اَلَحج 
مَْ ْْن ع   : nu“ima 
ْ  aduwwun„ : َعد وٌّ
Jika huruf ْىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  .(<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ,(ىْ 
Contoh: 
 (Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly„ : ع ِلى  
 (Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : ع ر بى 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 





ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengi-
kutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
ْ س  م   ّ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu  : اَلش 
لَزلةْْ   (al-zalzalah (az-zalzalah  : اَلزَّ
 al-falsafah  : اَلفَل سفَة ْ
ْْ  al-bila>du  : ْْ اَلبالَد 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contohnya: 
 ta‟muru>na : تأم ر ْكف  
ْْ ء   ‟al-nau : اَلن و 
ٌءْْ  syai‟un : َشي 
تْ   umirtu : أ ِمر 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-





menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-„Iba>ra>t bi „umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
ْللاِْ ِْدين  di>nulla>h ِْْبِاللِا billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْرحَمِةْللاِْه ْ ْفِي  َم  hum fi> rah}matilla>h 
2. Singkatan 
Kategori singkatan yang dibakukan adalah: 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
Cf. =   Bandingkan dengan 
Cet. =   Cetakan 
swt =   subh}a>nahu> wa ta„a>la>  
saw         =   s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
H = Hijrah 
h     =  halaman  
M = Masehi 
No. =  Nomor  
Pen. =  Penerbit 
pen. =  penulis 





/… : ….   =  Nomor Surah : ayat 
r.a.          =  radiyalla>hu „anhu (‟anha) 
s.M = sebelum Masehi 
t.d.     =  tanpa data 
t.p.   =  tanpa penerbit 
t.t. =  tanpa tempat 
t.th. =  tanpa tahun 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis: 1) Pengaruh 
jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di 
Kabupaten Pinrang, 2) Pengaruh jumlah investasi terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang, 3) Pengaruh upah minimum 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang, 
4) Pengaruh jumlah unit usaha, jumlah investasi, dan upah minimum terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian yaitu jenis penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder ini diperoleh dari 
instansi pemerintah badan pusast statistik (BPS) Kabupaten Pinrang dan referensi 
yang memberikan informasi dalam kurun waktu tahun 2005-2019. Data tersebut 
kemudian diolah dan di analisis menggunakan program SPSS versi 25 dengan 
analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Jumlah unit usaha berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan, 2) Jumlah investasi 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan,, 
3) Upah minimum berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri pengolahan,, 4) jumlah unit usaha, jumlah investasi, dan upah minimum 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan, 
 
Kata kunci: Jumlah Unit Usaha, Jumlah Investasi, Upah Minimum, 









A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia 
setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat dengan jumlah 255,461,700 pada 
tahun 2015. Jumlah penduduk yang besar memberikan potensi konsumsi 
masyarakat dan faktor produksi tenaga kerja menjadi sumber pertumbuhan 
ekonomi. Sumber daya manusia merupakan  salah satu faktor yang  paling penting  
dalam perkembangan ekonomi jangka panjang, dimana potensi suatu negara untuk  
memperoleh  tingkat  pertumbuhan  ekonomi  sebagian  besar  dipengaruhi  oleh  
sumber  daya  manusia.  Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Profesor  Frederick  
Harbison  bahwa  bukanlah  sumber  daya  modal  atau  materi  yang  sepenuhnya  
menentukan  karakterisasi  dan  tingkat  perkembangan  ekonomi  dan  sosial,  
melainkan  sumber  daya  manusia.  Sumber  daya  manusia  merupakan  landasan  
utama bagi kesejahteraan setiap negara. 
Sumber daya modal dan alam merupakan faktor produksi yang pasif, 
sedangkan manusia merupakan faktor produksi yang aktif yang dapat  
mengakumulasi modal, mengolah sumber daya alam, serta melaksanakan 
pembangunan nasional lebih lanjut. Tenaga kerja merupakan kendaraan yang akan 
mendorong pembangunan ekonomi karena tenaga kerja adalah faktor yang sangat 
penting dalam proses produksi. Berbagai penelitian mengenai sumber-sumber 
pertumbuhan ekonomi di negara-negara barat menghasilkan bahwa sumber  utama  




yang menyebabkan kemajuan ekonomi di negara-negara maju bukanlah  
pertumbuhan modal fisik melainkan petumbuhan modal manusia.
1 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan 
manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan penting 
dalam pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup 
untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja, yang pertumbuhannya lebih cepat 
dari pertumbuhan kesempatan kerja. Penyerapan tenaga kerja di perlukan dalam 
distribusi pendapatan yang nantinya akan berdampak pada pembangunan guna 
menciptakan pembangunan ekonomi yang merata. Pembangunan ekonomi yang 
dilakukan oleh negara-negara berkembang diarahkan untuk mencapai 
kemakmuran dan kesejahtraan bagi seluruh rakyatnya.
2
 
Disamping  sebagai faktor utama dan faktor penting bagi pembangunan  
ekonomi suatu negara, di sisi lain tenaga kerja bisa menimbulkan berbagai 
masalah, antara lain jumlah pengangguran yang tinggi, jumlah angkatan kerja 
yang semakin meningkat, mutu tenaga kerja yang rendah, kemiskinan dan lain 
sebagainya. Apabila masalah tersebut terjadi pada suatu negara maka proses 
pembangunan yang ada di negara tersebut akan terhambat. Oleh karena itu perlu 
adanya peran pemerintah  untuk mengatasi  masalah-masalah tersebut.
3
 Semakin  
banyak jumlah tenaga kerja yang tersedia maka akan meningkatkan pengangguran 
                                                           
 1 Todaro,  Michael P, Ekonomi Untuk  Negara Berkembang (Jakarta: Bumi Aksara, 
2001), h. 385 
2 Kurnia Tahir,”Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Investasi, Upah Minimum Provinsi 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  di Sulawesi Selatan”, Institut Agama Islam Al-Mawaddah 
Wrrahma Kolaka 1. No. 2 (2018): h. 111. 
 3 Dwi Fitriasari, “Pengaruh  Pertumbuhan  Ekonomi  Dan  Upah  Minimum  Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja (Studi Kasus Pada Tahun 2011-2014 Di  Kabupaten  Pati)” (Kudus, 
Sekolah  Tinggi  Agama  Islam  Negeri  (STAIN), 2016). 




apabila hal tersebut tidak di imbangi dengan kesempatan kerja sehingga akan 
meningkatkan kemiskinan, kriminalitas, dan fenomena-fenomena sosial-ekonomi 
di masyarakat. 
Menurut Prof. Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan 
jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin 
banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini 




Menurut Adam Smith dalam bukunya „the law of diminishing of return‟ 
Pertumbuhan ekonomi akan dipengaruhi oleh pertumbuhan PDB (Produk 
Domestik Bruto) dan pertumbuhan jumlah penduduk. Pertumbuhan PDB 
dipengaruhi beberapa faktor : ketersediaan SDA, Jumlah Penduduk, dan 
Persediaan Barang Modal. Sistem persaingan bebas juga termasuk faktor yang 
mempengaruhi, agar pertumbuhan ekonomi dapat meningkat. Sistem persaingan 
bebas dapat memberi kesempatan kepada individu untuk berkembang dan 
memilih kegiatan ekonomi sesuai dengan kehendaknya hingga mencapai imbalan 
yang maksimal tanpa campur tangan pemerintah. Dengan melakukan kegiatan 
ekonomi seperti ini akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat.
5
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting 
dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis 
tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau 
suatu daerah. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi 
                                                           
 4 Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan ( Jakarta : Rajawali Press, 2000), 
hal: 12. 
 5 Asifa Murni, Ekonomika Makro ( Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), hal: 75. 




barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Dengan demikian, 
pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat 
menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada periode 
tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus 
menunjukkan peningkatan, maka itu menggambarkan bahwa perekonomian 
negara atau wilayah tersebut berkembang dengan baik.
6
 
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kesempatan kerja adalah 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan tingkat 
produksi. Karena pertumbuhan ekonomi mencerminkan kenaikan output  maka  
semakin banyak barang atau jasa yang diproduksi akan diikuti oleh pertumbuhan  
ekonomi yang semakin tinggi. Akan tetapi kompleksitas masalah tenaga kerja 
tidak hanya pada kuantitas tenaga kerja yang mampu diserap oleh perekonomian, 
namun  masalah sesungguhnya adalah bagaimana kemampuan perekonomian 
dalam  menyediakan kesempatan kerja berkulaitas yang mampu memberikan 
harapan dan optimisme kehidupan bagi tenaga kerja yang terserap dan bekerja di 
sektor tersebut.
7 
Dalam berbagai kajian ilmiah, pembangunan ekonomi sering dikaitkan dan 
pertumbuhan ekonomi (economic growth). Pembangunan ekonomi tak dapat lepas 
dari pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses 
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi itu sendiri sebenarnya 
                                                           
 6 Syahrur Romi dan Etika Umiyati, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah 
Minimum Terhadap Kemiskinan di Kota Jambi”, e-Journal Perspektif Ekonomi dan Pembangunan 
Daerah 7. No. 1 (Januari-April 2018) 
 7 Nazarudin Malik, Dinamika Pasar Tenaga Kerja Indonesia (Malang: UMM Press, 
2013), h. 14 




mengandung arti yang lebih luas dan mencakup perubahan pada tata susunan 
ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Selain peningkatan produksi secara 
kuantitatif, proses pembangunan lebih mencakup pada perubahan komposisi 
produksi, perubahan pada pola penggunaan (alokasi) sumber daya produksi di 
antara sektor-sektor kegiatan ekonomi, perubahan pada pola pembagian 
(distribusi) kekayaan dan pendapatan berbagai golongan pelaku ekonomi, 




Pertumbuhan ekonomi yang mencerminkan kesejahteraan masyarakat harus  
tercermin pada berkurangnya tingkat kemiskinan yang ada di daerah tersebut. 
Karena hal tersebut membuktikan bahwa suatu daerah telah mencapai tingkat 
penggunaan tenaga kerja penuh yang tercermin dari berkurangnya tingkat 
kemiskinan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sukirno bahwa suatu negara 
dianggap sudah mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh/kesempatan 
kerja penuh apabila dalam perekonomian suatu negara tingkat kemiskinannya 
kurang dari 4 persen.
9
 
Pembangunan yang dilaksanakan oleh suatu negara dalam pandangan 
ekonomi Islam harus memiliki tujuan yang jauh, yakni berupa peningkatan 
kesejahteraan dan kebahagiaan manusia di dunia dan akhiratnya. Pembangunan 
tidak boleh hanya berkait dengan masalah dunia saja, tetapi juga harus 
dihubungkan dengan yang lebih abadi (transendental). Oleh karenanya, 
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pembangunan harus merujuk atau didasarkan pada ketentuan syari‟ah, baik dalam 
bentuk firman Tuhan, sabda Rasul, ijma, qiyas, maupun ijtihad para ulama fakih. 
Pembangunan manusia secara utuh telah menjadi target pertama dalam 
ekonomi Islam. Dengan kata lain, pembangunan tidak sekedar membangun 
ekonomi rakyat, tetapi juga membangun sikap mentalnya (mental attitudes). 
Pembangunan juga tidak sekedar kebutuhan jasmaninya, tetapi juga kebutuhan 
rokhaninya. Kebutuhan rokhani yang terbangun akan secara otomatis mendorong 
kemandirian, dan kesadaran yang tinggi bagi setiap orang untuk membangun 
dirinya, dan membangun bangsa dan umat manusia.
10
 
Dalam teori-teori ekonomi, nilai-nilai yang ditawarkan ekonomi Islam 
tergolong hal yang baru. Meskipun pada kenyataannya ajaran Islam memberikan 
petunjuk-petunjuknya dalam beraktivitas ekonomi tetapi secara bangunan ilmu 
masih membutuhkan proses untuk menjadi mapan. Termasuk dalam hal ini adalah 
cabang-cabang dari ilmu ekonomi sendiri, yang pada perkembangan berikutnya 
juga muncul sebagai alternatif dan menjadi bagian dari ekonomi Islam. Muncul 
dan berkembangnya ilmu ekonomi Islam ini turut memberikan alternatif 
pemecahan masalah yang berlarut-larut akibat dari mengusung gagasan 
kapitalisme yang mengalami kegagalan. Disisi lain ajaran syari‟ah Islam memang 
menuntut para pemeluknya untuk berlaku secara professional yang dalam 
prosesnya menampilkan kerapian, kebenaran, ketertiban, dan keteraturan.
11
 
                                                           
 10 Agung Eko Purwana, “Pembangunan Dalam Perspektif Islam” Justitia Islamica 10. No 
1 (Januari-Juni 2013) 
 11 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktek (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2003), h: 1. 




Sejarah telah mencatat, ilmuwan dan ekonom dalam peradaban Islam seperti 
Ibnu Taimiyah (1262-1328) dan Ibnu Khaldun (1332-1406) jauh hari telah 
menulis dalam karyanya masing-masing terkait masalahmasalah ekonomi seperti 
masalah buruh, masalah nilai, keuangan negara, pajak, hubungan pertumbuhan 
populasi dengan pertumbuhan ekonomi, hingga hukum permintaan dan 
penawaran.
12
 Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan 
yang terus-menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan 
konstribusi bagi kesejahteraan manusia.
13
 
Dengan demikian, maka pertumbuhan ekonomi menurut Islam merupakan hal 
yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh faktor produksi tidak 
dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya 
memasukkan barang-barang yang terbukti memberikan efek buruk dan 
membahayakan manusia. Pembangunan ekonomi menurut Islam bersifat multi 
dimensi yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Tujuannya bukan semata-
mata kesejahteraan material di dunia, tetapi juga kesejahteraan akhirat. Keduanya 
menurut Islam menyatu secara integral.
14
 
Pemahaman pertumbuhan ekonomi dalam Islam dapat merujuk pada 
beberapa ayat Al-Qur‟an, diantaranya QS. Nuh Ayat 10-12, QS. Al-A‟rof Ayat 
96, QS An-Nahl Ayat 112, dan QS Al-Baqarah Ayat 261; 
                                                           
 12 Hasan Adey, Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Perspektif Islam: Sebuah 
Studi Komparasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) 
 13 Abul Hasan Muhammad Sadeq, Economic Development in Islam (Malaysia: Pelanduk 
Publication,1991), h: 5–6. 
 14 Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam”, Maro, Jurnal 
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  َ   َ َ  ََ ََََ َ    ََ  ََََ    َ    َ
  َ    ََ َ   ََ ََََ 
َ
Artinya: Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun (10), niscaya Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat (11), dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, 
dan Mengadakan untukmu kebun-kebun dan Mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai (12). 
 
 ََ َ  َ   َ ََ   ََ ََ َ َ َ َ ََ  َ
 ََ   َ ََََ 
َ
Artinya: Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama 
kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu 
akan dikumpulkan. 
 
 َ ََ  َ  َ َ َ   َ   َ ََََ َ   َ َ
   َ َ  َ  َ  َ َ َ   ََََ 
َ
Artinya: dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; 
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, 
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. 
 
 َ  َ َ  ََ َ َ َ َ  ََ  ََ َ  َ َ ََ
 َ ََ ََ َ  َََََ 
َ
Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui. 
 




Ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa ketaqwaan, kebaikan, ketundukkan 
kepada aturan Allah swt dan menginfakkan harta menjadi unsur pokok untuk 
mendatangkan rezeki dan kemajuan ekonomi, kemaksiatan dan kekufuran akan 
menyebabkan kemungkaran-Nya dan hilangnya ketenangan dan kedamaian. Hal 
ini tidak berarti bahwa masyarakat non muslim tidak mungkin meraih kemajuan 
ekonomi dan peradaban. Mereka dapat merealisasikan kemajuan tersebut, tetapi 
berakhir dengan kehancuran jika mereka tidak kembali kepada jalan yang lurus.
15
 
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi Klasik ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok 
barang-barang modal, luas tanah, dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang 
digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada 
banyak faktor, ahli-ahli ekonomi Klasik terutama menitik beratkan perhatiannya 
kepada pengaruh pertambahan penduduk pada pertumbuhan ekonomi. 
16
 
Faktor tenaga kerja merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu 
proses pembangunan. Tenaga kerja tidak saja dipandang sebagai suatu bagian 
dalam penciptaan output, tetapi juga bagaimana kualitas tenaga kerja tersebut 
berinteraksi dengan faktor-faktor produksi lainnya untuk menciptakan suatu nilai 
tambah (produktivitas). Semakin produktif tenaga kerja akan berdampak pada 
peningkatan nilai tambah yang dihasilkan.  
Sektor ekonomi akan mengalami perubahan selama proses pembangunan 
berlangsung. Begitu pula persentase penduduk yang bekerja diberbagai sektor 
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16 Sadono Sukirno,”Makro Ekonomi: teori Pengantar (Ed. III; Cet. XXIII; Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2015), h.433.  




ekonomi tersebut juga akan mengalami perubahan. Dan hal ini tidak lepas dari 
pembangunan sumber daya manusia dan penyerapan tenaga kerja. Penyerapan 
tenaga kerja merupakan masalah penting dalam pembangunan daerah. Tenaga 
kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu daerah, artinya 
penyerapan tenaga kerja mendukung keberhasilan pembangunan daerah secara 
keseluruhan. Sehingga kondisi ketenagakerjaan dapat juga menggambarkan 
kondisi perekonomian dan sosial, bahkan tingkat kesejahteraan penduduk di suatu 
wilayah dalam kurun waktu tertentu.
17
 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat penting, apabila tidak 
ada faktor tenaga kerja, maka faktor-faktor yang lain tidak akan bisa dikelola 
dengan baik dan efisien. Dengan adanya tenaga kerja maka setiap melakukan 
produksi itu bisa berjalan dengan lancar. Negara yang memiliki penduduk yang 
banyak, cenderung akan memiliki tenaga kerja yang banyak, terlebih lagi bila itu 
berada di Negara yang sedang berkembang. Apabila penyerapan tenaga kerja 
lebih banyak, maka Negara itu akan cepat menjadi Negara yang maju. Namun 
sebaliknya, apabila penyerapan tenaga kerja itu sedikit, maka akan menimbulkan 
berbagai masalah. 
Kerja sebagai sebuah aktivitas yang menjadikan manusia produktif dan 
bernilai di mata Allah dan Rasulnya serta di mata masyarakat. Menurut Ibn 
Khaldun “kerja merupakan implementasi fungsi kekhalifahan manusia yang 
diwujudkan dalam menghasilkan suatu nilai tertentu yang ditimbulkan dari hasil 
                                                           
17 Djupiansyah Ganie,”Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, Jumlah Penduduk 
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Eksekutif 14. No. 2 (Desember 2017) 






 Tujuan utama bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan dasar 
kehidupan, seperti kepemilikan yang halal dan tercukupi kebutuhan dasar manusia 
untuk mampu hidup berkelanjutan.
19
 
Adapun  penggunaan  tenaga  kerja  dalam  Islam  berorientasi  pada  
penggunaan  tenaga  kerja  yang  lebih  banyak,  penuh  keberkahan  dan  tidak  
berorientasi  pada duniawi  atau  keuntungan  semata.  Islam  telah  menjelaskan  
bahwa  dengan  bekerja  maka  seseorang  akan  mendapatkan  apa yang 
diinginkannya.  Sebagaimana firman  Allah  SWT  dalam  QS. An-Najm [53] : 39. 
  َ َ ََ ََََََ
Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. 
 
Menurut ayat ini, tidak ada jalan mudah menuju kesuksesan karena untuk 
mencapainya dibutuhkan perjuangan dan usaha. Kerja keras sebagai bentuk usaha 
dan semakin tinggi usahanya maka semakin tinggi pulalah imbalan yang akan 
diterima. Oleh karena itu dalam Islam mendorong umatnya yang menjadi tenaga 
kerja untuk meningkatkan kualitas diri baik melalui pendidikan, pelatihan 
keterampilan dan juga peningkatan kualitas diri dari sisi moral.
20
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu. 
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Allah akan memberi balasan yang setimpal bagi orang yang mau bekerja dan 
berusaha. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl Ayat 97: 
ََ ََ َََ  َ  َ   َ  َ ََ    َ َ َ
 َ َ  َََََ
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
 
Selain tenaga kerja menjadi faktor yang utama dalam proses produksi, tenaga 
kerja yang melimpah juga menjadi perhatian pemerintah dari masa ke masa, jika 
banyaknya tenaga kerja tidak dibarengi dengan banyaknya penyerapan tenaga 
kerja, maka akan menimbulkan masalah yaitu, pengangguran baik secara langsung 
maupun tidak lansgung. Dan akan terus menimbulkan masalah baru, mulai dari 
kemiskinan, pajak rendah, pendapatan per kapita negara rendah, sehingga akan 
membentuk suatu lingkaran setan kemiskinan.  
Konsep Islam dalam memandang hubungan tenaga kerja, seperti antara 
pemberi kerja dengan pekerja diharapkan dapat saling memberikan manfaat serta 




Pembangunan sektor industri pengolahan hampir selalu mendapat prioritas 
utama dalam rencana pembangunan negara-negara sedang berkembang. Sektor 
industri di jadikan sebagai sektor pemimpin yang berarti dengan adanya 
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pembangunan industri akan memacu dan mengangkat sektor-sektor lainnya 
seperti sektor jasa dan sektor pertanian. 
Sektor industri diyakini sebagai sektor pendorong dalam perekonomian 
menuju kemajuan. Keunggulan sektor industri diantaranya mampu memberikan 
kontribusi didalam penyerapan tenaga kerja dan mampu menciptakan nilai tambah 
yang lebih tinggi di berbagai komoditas yang dihasilkan. Menurut teori ekonomi 
pembangunan, semakin tinggi kontibusi sektor industri terhadap pembangunan 
ekonomi negaranya,maka negara tersebut akan semakin maju.
22
 Adapun data 
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pinrang atas dasar harga berlaku 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten 
PinrangTahun 2009-2018 
 
No. Tahun Produk Domestik Regional Bruto (Rp) 
1 2009 4.492.956,91 
2 2010 6.595.391,05 
3 2011 7.549.544,01 
4 2012 8.738.253,10 
5 2013 9.892.579,09 
6 2014 11.366.878,82 
7 2015 13.142.421,55 
8 2016 14.703.754,25 
9 2017 16.360.561,94 
10 2018 18.085.274,83 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang, 2010. 
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Dari data BPS Kabupaten Pinrang di atas, dapat dilihat bahwa Produk 
Domestik Regional Bruto Kabupaten Pinrang atas dasar harga berlaku mengalami 
kenaikan dari tahun ke tahunnya. Pada tahun 2009 sebesar 4.492.956,91 miliar 
rupiah dengan kontribusi terbesar diberikan oleh sektor pertanian yakni 56,70 
persen disusul 48,51 persen, ditahun ini laju pertumbuhan Produk Domestik 
Regional Bruto Kabupaten Pinrang sebesar 8.11 persen naik sebesar 0.84 persen 
dari tahun 2013 oleh sektor perdagangan sebesar 12,67 persen. Di tahun 2014 
sebesar 11.366.878,82 miliar rupiah dan kontribusi terbesar masih diberikan oleh 
sektor pertanian sebesar yang Produk Domestik Regional Brutonya sebesar 
9.829.579,09 miliar rupiah yang laju pertumbuhan Produk Domestik Regional 
Brutonya sebesar 7.27 persen. Pada tahun 2018 sebesar 18.085.274,83 miliar 
rupiah, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pinrang hanya mampu tumbuh 6,91 
persen dibandingkan perekonomian tahun 2017 sebesar 7.84 persen, pertanian 
berkontribusi dominan dalam peningkatan Produk Domestik Regional Bruto 
Kabupaten Pinrang yaitu sekitar 47.02 persen.  
Industri pengolahan diharapkan mampu menyerap banyak tenaga kerja, 
sehinggga bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat Kabupaten Pinrang. Dengan 
adanya industri pengolahan ini mampu membuka lapangan pekerjaan yang baru 
dan dapat menyerap tenaga kerja yang sedang mencari pekerjaan.  
Penyerapan tenaga kerja merupakan masalah yang sangat penting dalam 
pembangunan nasional maupun daerah. Pembangunan itu harus mencerminkan 
perubahan total suatu masysrakat atau perubahan system secara keseluruhan tanpa 
mengabaikan keragman kebuthan dasar dan keinginan individual maupun 




kelompok social yang ada di dalamnya, untuk bekerja maju menuju suatu kondisi 
kehidupan yang lebih baik secar material dan spiritual. 
Islam mengajarkan manusia untuk bekerja atau berniaga, dan menghindari 
kegiatan meminta-minta dalam mencari harta kekayaan. Manusia memerlukan 
harta kekayaan sebagai alat untuk memenuhi kebutuahan hidup sehari-hari 
termasuk untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari termasuk untuk emmenuhi 
sebagian perintah Allah seperi infak, zakat, pergi haji, perang (jihad), dan 
sebagainya. Anjuran tersebut terdapat dalam Q.S  At Taubat (9) Ayat 105: 
 
  َ ََ ََ َ    ََ  ََ َ  َ   َ  َ
 َ َ  َََ 
َ
Artinya : dan Katakanlah "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa dalam Islam sangat menganjurkan 
bagi setiap individu untuk bekerja, karena dengan bekerja mereka akan mampu 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan lebih dari itu Allah akan memberikan 
balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal dan pekerjaannya. 
Di antara mewajibkan warganya bekerja sebagaimana diwajibkan oleh Allah 
SWT. Menyediakan berbagai fasilitas dan lapangan kerja agar setiap orang yang 
mampu bekerja dan dapat memperoleh pekerjaan merupakan kewajiban bagi 
pemerintah, karena merupakan tanggung jawab pemimpin pada rakyatnya. 
Rasulullah SAW bersabda :“Seorang imam adalah pemelihara dan pengatur 








Didalam peneltiian yang dilakukan oleh Ardianysah, dkk., (2018) dan 
Firmansyah (2017) jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
penyeraqpan tenaga kerja, artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka 
peran tenaga kerja juga bertambah. Semakinj banyak jumlah perusahaan atau unit 
usaha yang berdiri maka akan semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga 
kerja. Saputri dan Gunawan (2018) dalam penelitiannya dimana jumlah unit usaha 
pengaruhnya tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, disebabkan oleh 
banyaknya jumlah perusahaan yang menggunakan teknologi modern. 
Romdhoni (2017), Dewi dan Sutrisna (2015), Haris (2017) Rachmatdengan 
hasil llail, dkk., (2016) penelitian antara variabel investasi dan variabel 
penyerapan tenaga kerja berpengaruh secara positif dan signifkan, artinya jika 
investasi naik, maka penyerapan tenaga kerja juga naik, begitupun sebaliknya. 
Tapi Saputri dan Gunawan (2018) didalam penelitiannya investasi tidak 
berpengaruh positif terhadap penyeran tenaga kerja pada sektor industri 
pengolahan besar dan sedang di Kota Surabaya. Nilai investasi di Kota Surabaya 
berjumlah besar akan tetapi sifat investasi yang ada di Kota Surabaya adalah 
bersifat padat modal atau capital intensive. 
Kadir (2016), Anggriawan (2015), Andrewa (2015) dalam hasil penlitian 
variabel tingkat upah berpengaruh secara signifikan agtau positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Artinya apabila terjadi kenaikan upah minimum maka 
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berpotensi menambah penyerapan tenaga kerja dan begitu juga sebaliknya. 
Sedangkan dalam penelitian Rusniati, dkk., (2018) menunjukkan bahwa upah 
minimum memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Malang pada tahun 2002-2016. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat diambil informasi bahwa semakin tinggi upah minimum 
akan menyebabkan 
Berdasarkan perkembangan jumlah junit usaha, investasi, dan upah minimum 
di Kabupaten Pinrang serta masalah ketenagakerjaan, maka judul penelitian yang 
diangkat yaitu “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 
Kerja pada Industri Pengolahan di Kabupaten Pinrang” 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah jumlah unit usaha berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang? 
2. Apakah investasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri pengolahan di Kabupaten Pinrang? 
3. Apakah upah minimum  berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah jumlah unit usaha berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
2. Untuk mengetahui apakah investasi berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 




3. Untuk mengetahui apakah upah minimum usaha berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai 
faktor-faktor penyerapan tenaga keja pada inustri pengolahan. 
b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis yang akan datang. 
c. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya dalam studi jurusan 
ilmu ekonomi. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 
bagi tenaga kerja untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industti pengolahan di 
Kabupaten Pinrang. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah pengetahuan bagi 
tenaga kerja, dan sumber informasi bagi tenaga kerja, mahasiswa, dan 
peneliti selanjutya. 




c. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini sebagai wadah untuk mengaplikasikan 
ilmu yang dimiliki, menambah wawasan, dan pengalaman diri khususnya 










  BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Industri 
1. Definisi Industri 
Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu industria yang artinya buruh 
atau tenaga kerja. Istilah industri sering digunakan secara umum dan luas, yaitu 
semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam rangka 
mencapai kesejahteraan.  
Dalam pengertian yang sempit, industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi 
menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi penggunaannya, termasuk kegiatan 
rancang bangun dan perekayasaan industri. 
Industri adalah bidang yang menggunakan keterampilan, dan ketekunan kerja 
(bahasa Inggris: industrious) dan penggunaan alat-alat di bidang pengolahan hasil-
hasil bumi, dan distribusinya sebagai dasarnya. Maka industri umumnya dikenal 
sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha mencukupi kebutuhan (ekonomi) 
yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian, perkebunan, dan 
pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. 
Istilah industri mempunyai arti yang sama dengan pabrik atau perusahaan. 
Teori ekonomi memandang bahwa industri mempunyai makna yang berbeda 
dengan perusahaan atau firma. Perusahaan ialah badan usaha yang memanfaatkan 
faktor produksi dalam menghasilkan barang yang dibutuhkan oleh masyarakat. 




Industri ialah kumpulan perusahaan atau firma yang memproduksi barang yang 
sama atau bersamaan dalam suatu pasar. 
24
 
Badan Pusat Statistik (BPS), industri pengolahan adalah suatu kegiatan 
ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, 
kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau 
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan 
sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah 
jasa industri dan pekerjaan perakitan.
25
 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 pasal 1 ayat 2, industri 
adalah segala bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau 
memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 
mempunyai nilai tambah atau manfaat yang lebih tinggi, termasuk jasa industri.
26
 
Industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi 
barang jadi atau barang setengah jadi. Lingkup skala perindustrian terdapat 
berbagai jangkauan yakni industri kecil, sedang, besar, dan industri rumah tangga. 
Berapapun dimensi industri adalah tempat penciptaan lapangan kerja. Efek 
kesempatan kerja yang diciptakan sama besar dengan yang dihasilkan, sehingga 
akan mempunyai dampak petumbuhan ekonomi. Berdirinya sebuah industri akan 
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mempunyai multi player affect bagi tumbuh dan berkembangnya laju 




Istilah industri sering di identikkan dengan semua kegiatan ekonomi manusia 
yang mengolah barang mentah atau bahan baku menjadi barang setengah jadi atau 
barang jadi. Dari definisi tersebut, istilah industri sering disebut sebagai kegiatan 
manufaktur (manufacturing).  
Industrialisasi pada dasarnya merupakan suatu proses kerja yang didasarkan 
pada pemanfaatan teknologi untuk mendapatkan hasil secara efisien. Sebagai 
salah satu strategi modernisasi, industrialisasi dapat digunakan sebagai pemicu 
perubahan sosial. Melalui industrialisasi peranan teknologi menjadi semakin 
penting untuk diterapkan dalam proses produksi. Pada saat teknologi 
dimanfaatkan untuk melakukan produksi massal, maka industrialisasi menjadi 
faktor penggerak utama (prime mover) terjadinya perubahan sosial.
28
 
3. Klasifikasi Industri 
Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga 
menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi 
barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. 
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Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industri/makloon dan pekerjaan 
perakitan (assembling). 
Badan Pusat Statistik membagi industri pengolahan dalam 4 golongan yaitu :  
1. Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih)  
2. Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang)  
3. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang)  
4. Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang) 
Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata hanya 
didasarkan kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa memperhatikan 
apakah perusahaan itu menggunakan mesin tenaga atau tidak, serta tanpa 
memperhatikan besarnya modal perusahaan itu. 
Klasifikasi industri yang digunakan dalam survei industri pengolahan adalah 
klasifikasi yang berdasar kepada International Standard Industrial Classification 
of all Economic Activities (ISIC), yang telah disesuaikan dengan kondisi di 
Indonesia dengan nama Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). 
Kode baku lapangan usaha suatu perusahaan industri ditentukan berdasarkan 
produksi utamanya, yaitu jenis komoditi yang dihasilkan dengan nilai paling 
besar. Apabila suatu perusahaan industri menghasilkan 2 jenis komoditi atau lebih 
dengan nilai yang sama maka produksi utama adalah komoditi yang dihasilkan 
dengan kuantitas terbesar. 
Golongan pokok industri pengolahan: 
1. Makanan 
2. Minuman 




3. Pengolahan tembakau 
4. Tekstil 
5. Pakaian jadi 
6. Kulit, barang dari kulit dan alas kaki 
7. Kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur) dan barang 
anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya 
8. Kertas dan barang dari kertas 
9. Pencetakan dan reproduksi media rekaman 
10. Produk dari batu bara dan pengilangan minyak bumi 
11. Bahan kimia dan barang dari bahan kimia 
12. Farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional 
13. Karet, barang dari karet dan plastic 
14. Barang galian bukan logam 
15. Logam dasar 
16. Barang logam, bukan mesin dan peralatannya 
17. Komputer, barang elektronik dan dan optic 
18. Peralatan listrik 
19. Mesin dan perlengkapan ytdl 
20. Kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer 
21. Alat angkutan lainnya 
22. Furnitur 
23. Pengolahan lainnya 




24. Jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan29 
B. Teori Tenaga Kerja 
Tenaga kerja terdiri dari dua kata yaitu tenaga dan kerja. Tenaga adalah 
banyaknya usaha yang dikeluarkan dalam tiap satuan waktu. Sedangkan kerja 
adalah banyaknya tenaga yang dikeluarkan dalam satu kurun waktu untuk 
menghasilkan suatu jumlah efek. Dengan demikian tenaga kerja adalah 
kemampuan manusia untuk mengeluarkan usaha tiap satuan waktu guna 
menhasilkan barang atau jasa baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. 
Penduduk usia kerja didefinisikan sebagai penduduk yang berumur 15 tahun 
keatas. Penduduk usia kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 
Mereka yang termasuk kedalam angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja 
atau yang sedang mencari pekerjaan, sedangkan bukan angkatan kerja adalah 




Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 
menyebutkan,  tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan   barang   dan/atau   jasa   baik   untuk   memenuhi   
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
31
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Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan 
pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari 
pekerjaan, mereka yang bersekolah dan mereka yang mengurus rumah tangga. 
Tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja (working-age 
population). Tenaga kerja adalah seluruh penduduk suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa, jika ada permintaan terhadap tenaga kerja dan jika 
mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
32
 
Tenaga kerja merupakan modal bagi geraknya roda pembangunan. Jumlah dan 
komposisi tenaga kerja akan terus mengalami perubahan seiring dengan 
berlangsungnya proses demografi. Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai 
banyak dimensi dan saling berkaitan. Keterkaitan itu mencakup tenaga kerja 
dengan pengusaha, pemerintah dan masyarakat.
33
 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan 
pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari 
pekerjaan, mereka yang bersekolah, dan mereka yang mengurus rumah tangga.
34 
Tenaga kerja merupakan kendaraan yang akan mendorong pembangunan ekonomi 
karena tenaga kerja adalah faktor yang sangat penting dalam proses produksi. 
Berbagai penelitian mengenai sumber-sumber pertumbuhan ekonomi di negara-
negara barat menghasilkan bahwa sumber utama yang menyebabkan kemajuan 
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Tenaga kerja adalah penduduk yang berumur di dalam batas usia kerja. 
Batasan usia kerja berbeda-beda antara negara satu dengan yang lain. Batas usia 
kerja yang dianut oleh Indonesia adalah minimum 15 tahun, tanpa batas umur 
maksimum. Tenaga kerja (manpower) dibagi pula ke dalam dua kelompok yaitu 
angkatan kerja (laborforce) dan bukan penduduk dalam usia yang bekerja, atau 
yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja, dan 
yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah 
tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai 
pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan.
36
 
Teori tenaga kerja menurut para ahli ekonomi: 
a. Teori Klasik Adam Smith 
Adam Smith (1729-1790) merupakan tokoh utama dari aliran ekonomi yang 
kemudian dikenal sebagai aliran klasik. Smith menganggap bahwa manusialah 
sebagai faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. 
Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia 
yang pandai mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupan.  
Smith juga melihat bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah 
pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) 
baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata lain, 
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alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat perlu (Necessary 
Condition) bagi pertumbuhan ekonomi. 
Adam Smith menekankan arti penting pembagian kerja bagi perkembangan 
ekonomi. Pembagian kerja menghasilkan perbaikan kemampuan produksi buruh. 
Setiap buruh menjadi lebih efisien daripada sebelumnya. Ia menghemat waktu. Ia 
mampu menemukan mesin baru dan berbagai proses baru dalam berproduksi. 
Akhirnya, produksi meningkatkan berbagai hal. Akan tetapi, pembagian kerja 
tergantung pada luas pasar. 
b. Teori Malthus 
Sesudah Adam Smith, Thomas Robert Malthus (1766-1834) dianggap sebagai 
pemikir klasik yang sangat berjasa dalam pengembangan pemikiran-pemikiran 
ekonomi. Buku Malthus yang dikenal paling luas adalah Principles of Population. 
Dari buku tersebut akan dilihat bahwa meskipun Malthus termasuk salah satu 
pengikut Adam Smith, tidak semua pemikirannya sejalan dengan pemikiran 
Smith. Disatu pihak Smith optimis bahwa kesejahteraan umat manusia akan selalu 
meningkat sebagai dampak positif dari pembagian kerja dan spesialisasi.  
Sebaliknya, Malthus justru pesimis tentang masa depan umat manusia. 
Malthus tidak percaya bahwa teknologi mampu berlomba dengan penduduk. 
Malthus juga berpendapat bahwa jumlah penduduk yang tinggi pasti 
mengakibatkan turunnya produksi per kepala. Dalam Essays on the Principles of 
Population (1796). Ia menguraikan bahwa satusatunya cara untuk menghindar 
dari malapetaka pertumbuhan penduduk adalah dengan melakukan kontrol atau 
pengawasan atas pertumbuhan penduduk. Bebrapa jalan keluar yang Malthus 




tawarkan adalah menunda usia perkawinan dan mengurangi jumlah anak. 
Pembatasan seperti ini disebut Malthus sebagai pembatasan moral. Jika hal ini 
tidak dilakukan, demikian ia menguraikan, persoalan ini akan diselesaikan secara 
alamiah, antara lain akan timbul perang, epidemi,kekurangan pangan dan 
sebagainya. 
c. Teori Keynes 
Kaum klasik percaya bahwa perekonomian yang dilandaskan pada kekuatan 
mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan (equilibrium). Dalam posisi 
keseimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan menciptakan daya beli 
untuk membeli barang-barang yang dihasilkan. Daya beli tersebut diperoleh 
sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi seperti upah, gaji, suku bunga, sewa 
dan balas jasa dari faktor-faktor produksi lainnya. 
Kaum klasik juga percaya bahwa dalam keseimbangan semua sumber daya, 
termasuk tenaga kerja, akan digunakan secara penuh (fully-employed). Dengan 
demikian dibawah sistem yang didasarkan pada mekanisme pasar tidak ada 
pengangguran. Kalau tidak ada yang bekerja, daripada tidak memperoleh 
pendapatan sama sekali, maka mereka bersedia bekerja dengan tingkat upah yang 
sangat rendah. Kesediaan untuk bekerja dengan tingkat upah lebih rendah ini akan 
menarik perusahaan untuk mempekerjakan mereka lebih banyak. 
Jadi, dalam pasar persaingan sempurna mereka yang mau bekerja pasti akan 
memperoleh pekerjaan. Pengecualian, berlaku bagi mereka yang “pilih-pilih” 
pekerjaan, atau tidak mau bekerja dengan tingkat upah yang diatur oleh pasar. 
Tetapi kalau ada yang tidak bekerja karena dua alasan yang disebutkan diatas, 




mereka ini oleh kaum klasik tidak digolongkan pada pengangguran, melainkan 
pengangguran sukarela (voluntary unemployment). 
Kritikan John Maynard Keynes (1883-1946) yang lain terhadap sistem klasik 
yang juga sangat perlu diperhatikan ialah pendapatnya yang mengatakan bahwa 
tidak ada mekanisme penyesuaian (adjustment) otomatis yang menjamin bahwa 
perekonomian akan mencapai keseimbangan (equilibrium) pada tingkat 
penggunaan kerja penuh. Hal ini sangat jelas dalam analisisnya tentang tentang 
pasar tenaga kerja. 
Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa kaum klasik percaya bahwa dalam posisi 
keseimbangan semua sumber daya, termasuk di dalamnya sumber tenaga kerja, 
akan dimanfaatkan secara penuh (fully employed). Kalau seandainya terjadi 
pengangguran, pemerintah tidak perlu melakukan/kebijaksanaan apa pun. 
Pandangan klasik ini tidak diterima oleh Keynes. Menurut pandangan Keynes, 
dalam kenyataan pasar tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik 
diatas. Di manapun para pekerja mempunyai semacam serikat kerja (labor union) 
yang akan berusaha memperjuangkan kepentingan buruh dari penurunan tingkat 
upah. Dari sini Keynes mengecam analisis kaum klasik yang didasarkan pada 
pengandaianpengandaian yang keliru dengan kenyataan hidup sehari-hari. 
d. Teori Harrod-Domar 
Teori Harrod-Domar (1946) dikenal sebagai teori pertumbuhan. Menurut teori 
ini investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga memperbesar 
kapasitas produksi. Kapasitas produksi yang membesar membutuhkan permintaan 
yang lebih besar pula agar produksi tidak menurun. Jika kapasitas yang membesar 




ini tidak diikuti dengan permintaan yang besar pula, surplus akan muncul dan 
disusul penurunan jumlah produksi. 
Peran modal fisik didalam model pertumbuhan amat besar. Tetapi, kapasitas 
hanya dapat meningkat bila sumber daya lain (modal fisik) membesar. Disamping 
itu dalam model pertumbuhan, jumlah penduduk yang besar tidak mengurangi 
pendapatan perkapita asalkan modal fisiknya meningkat. Penduduk (dalam hal ini 
angkatan kerja) diasumsikan meningkat secara geometris dan full employment 
selalu tercapai. Pendapat tersebut berbeda dengan Malthus, dimana Malthus 
mengungkapkan bahwa jumlah penduduk yang besar cenderung mengurangi hasil 
pembangunan ekonomi, karena dalam model ini out put nya dinyatakan dalam per 
kapita atau per pekerja.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia 
dan sanggup bekerja, termasuk mereka yang menganggur meskipun bersedia dan 
sanggup bekerja dan mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada 
kesempatan kerja. 
C. Teori Penyerapan Tenaga Kerja 
Salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam proses produksi adalah 
tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan input yang tidak saja memiliki komponen 
fisik namun juga mempunyai daya pikir, dan perasaan. Amat pentingnya 
kedudukan faktor produksi tenaga kerja sehingga suatu proses produksi tidak 
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dapat berjalan tanpa adanya unsur manusia baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Bab 
1 Pasal 1 Ayat 2 bahwa tenaga kerja merupakan seseorang yang mampu 
melakukan suatu pekerjaan agar dapar menghasilkan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri atau masyarakat sekitar.
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Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk 
melakukan tugas sebagaimana mestinya, atau adanya suatu keadaan yang 




Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan 
tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk melekukan tugas 
sebagaimana mestinya atau suatu keadaan yang mengambarkan tersedianya 
pekerjaan atau lapangan pekerjaan untuk diisi oleh pencari kerja.
40
 Penyeraan 
tenaga kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada 
suatu unit usaha atau lapangan pekerjaan.
41
  
Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku kerja untuk 
melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu keadaan yang 
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menggambarkan tersedianya pekerjaan (lapangan pekerjaan) untuk diisi oleh para 
pencari kerja. Penyerapan tenaga kerja biasa dikaitkan dengan keseimbangan 
interaksi antara permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja, dimana 
pasar permintaan tenaga kerja dan pasar penawaran tenaga kerja secara bersama 




Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan 
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha.
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Perluasan kesempatan kerja produktif berarti menciptakan lapangan usaha baru. 
Melainkan pula usaha peningkatan produktivitas kerja pada umumnya disertai 
dengan pemberian upah yang sepadan dengan apa yang telah dikerjakan oleh 




1. Pembangunan industri terutama padat karya yang dapat menyerap relatif 
banyak tenaga kerja dalam proses produksi. 
2. Melalui berbagai proyek pekerjaan umum seperti pembuatan jalan, saluran 
air, bendungan jembatan dan sebagainya.  
Menurut Sadono Sukirno ada perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan 
jumlah tenaga kerja yang diminta atau dalam hal ini tenaga kerja yang diserap 
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oleh perusahaan atau suatu sektor. Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan 
hubugan antara berbagai tingkat upah dan jumlah orang yang diminta untuk 
dipekerjakan. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang diminta lebih ditunjukkan 
kepada kuantitas atau banyaknya permintaan tenaga pada tingkat upah tertentu.
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Penyerapan tenaga kerja pada suatu perusahaan atau industri akan meningkat 
apabila jumlah output barang yang diproduksi semakin besar dengan 
menggunakan input yang sedikit sehingga dapat mengurangi biaya produksi yang 
pada akhirnya akan semakin besar pula permintaan tenaga kerja. Dengan kata lain 
apabila outputyang dihasilkan banyak, dimana permintaan akan barang tersebut 
akan meningkat, hal ini akan mendorong pertambahan jumlah output yang 
diproduksi dan pada akhirnya menambah permintaan akan tenaga kerja. Apabila 
permintaan hasil produksi perusahaan atau industri meningkat, produsen 
cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut 
produsen akan menambah penggunaan tenaga kerjanya. 
Salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam proses produksi adalah 
tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan input yang tidak saja memiliki komponen 
fisik namun juga mempunyai daya pikir, dan perasaan. Amat pentingnya 
kedudukan faktor produksi tenaga kerja sehingga suatu proses produksi tidak 
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Dengan demikian berkembangnya cabang-cabang industri diharapkan mampu 
menciptakan lapangan-lapangan pekeraan yang luas dan tidak lepas dari upaya 
memantapkan pengembangan multi sektoral dalam proses pembangunan suatu 
wilayah secara keseluruhan dan makin meluas kesempatan kerja yang diciptakan 
oleh industri tersebut, akan menekan jumlah pengangguran yang setiap tahunnya 
menambah. 
D. Teori Jumlah Unit Usaha 
Industri berkaitan erat dengan penyerapan tenaga kerja, dengan adanya jumlah 
industri atau unit industri yang lebih banyak maka akan menyerap tenaga kerja 
yang lebih banyak juga karena suatu industri memerlukan tenaga kerja untuk 
menjalankan proses produksi. Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah 
unit usaha atau unit industri. Hubungan antar jumlah unit usaha atau unit industri 
dengan jumlah tenaga kerja adalah positif.
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Pertumbuhan unit usaha pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan 
pekerjaan. Hal ini berarti permintaan tenaga kerja juga bertambah.Jumlah unit 
usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap permintaan tenaga kerja, artinya 
jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga kerja juga 
bertambah. Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka 
akan semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja.
48
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E. Teori Investasi 
Dari sisi makro ekonomi, investasi merupakan salah satu faktor penting yang 
menentukan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. Investasi 
merupakan penambahan barang modal dan barang produksi untuk menambah 
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa dalam perekonomian. 
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pengeluaran penanam-
penanam modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan 
perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi 
barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Investasi yang 
masuk ke suatu daerah secara langsung akan menambah capital di daerah serta 
meningkatkan kegiatan ekonomi. Jika arus investasi ke suatu daerah berlangsung 
terus menerus dan dalam jangka panjang serta dibarengi dengan ekonomi yang 
berdaya saing tinggi, maka investasi akan meningkatkan penawaran melalui 
peningkatan stok kapital yang ada.
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Investasi adalah sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-
barang dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan 
terutama menambah barang-barang modal dalam perekonomian yang akan 
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan. Di dalam neraca 
nasional atau struktur Produk Domestik Bruto (PDB) menurut penggunaannya 
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Investasi dikonstruksikan sebagai tindakan membeli saham, obligasi dan 
barang-barang modal. Hal ini erat kaitannya dengan pembelian saham pada pasal 
modal, padahal penanaman investasi tidak hanya dipasar modal saja, tetapi juga 
diberbagai bidang lainnya seperti di bidang pariwisata, pertambangan minyak dan 
gas bumi, pertanian, kehutanan dan lain sebagainya. Isilah Investasi sendiri 
berasal dari kata investire yang berarti memakai atau menggunakan. Investasi 
adalah memberikan sesuatu kepada orang lain untuk dikembangkan dan hasil dari 
sesuatu yang dikembangkan tersebut akan dibagi sesuai dengan yang 
diperjanjikan. 
Dalam praktiknya, dalam usaha untuk mencatat nilai penanaman modal yang 
dilakukan dalam suatu tahun tertentu, yang digolongkan sebagai investasi (atau 
pembentukan modal atau penanaman modal) meliputi pengeluaran-pengeluaran 
sebagai berikut : 
a. Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu mesin-mesin dan peralatan 
produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenis industri dan perusahaan. 
b. Pengeluaran untuk mendirikan rumah tempat tinggal, bangunan kantor, 
bangunan pabrik dan bangunan-bangunan lainnya. 
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c. Pertambahan nilai stok barang-barang yang belum terjual, bahan mentah 
dan barang yang masih dalam proses produksi pada akhir tahun 
perhitungan pendapatan nasional. 
Adapun ciri-ciri dari investasi antara lain: 
a. Memiliki manfaat yang umumnya lebih dari satu tahun. 
b. Nialinya relatif besar dibandingkan dengan nilai output yang dihasilkan.  
c. Manfaat dari penggunaan barang tersebut dapat dirasakan untuk jangka 
waktu yang panjang. 
Dalam investasi terdapat beberapa jenis investasi, adapun jenis-jenis investasi 
antara lain : 
a. Autonomous Investment 
Investasi ini dilakukan oleh pemerintah (public investment), karena di 
samping biayanya sangat besar juga investasi ini tidak memberikan 
keuntungan, maka swasta tidak akan sanggup melakukan investasi jenis ini 
karena tidak memberikan keuntungan secara langsung. 
b. Induced Investment 
Investasi ini timbul akibat adanya pertambahan permintaan efektif yang 
terjadi di pasar, di mana kenaikan permintaan efektif ini disebabkan 
adanya peningkatan pendapatan masyarakat. 
c. Domestic Investment dan Foreign Investment 
Domestic investment adalah penanaman modal dalam negeri, sedangkan 
foreign investment adalah penanaman modal asing. 
d. Gross Investment dan Net Investment 




Gross investment adalah total seluruh investasi yang diadakan atau 
dilaksanakan pada suatu waktu. Net investment adalah selisih antara 
investasi bruto dengan penyusutan.
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Penentu-penentu tingkat investasi menurut Sadono Sukirno: 
1. Tingkat keuntungan yang diramalkan akan diperoleh 
 Ramalan mengenai keuntungan masa depan akan memberikan gambaran 
 kepada para pengusaha mengenai jenis-jenis investasi yang mempunyai 
 prospek yang baik untu dilaksnakan, dan besarnya investasi yang harus 
 dilakukan untuk mewujudkan tambahan barang-barang modal yang 
 diperlukan.  
2. Suku Bunga 
 Suku bunga menentukan jenis-jenis investasi yang akan memberi 
 keuntungan  kepada para pengusahan dan dapat dilaksnakan. 
3. Ramalan mengenai keadaan ekonomi di masa depan 
 Ramalan yang menunjukkan bahwa keadaan perekonomian-termasuk 
 situasi  politik dari keamanan-akan menjadi lebih baik lagi pada masa 
 depan, yaitu  diramalkan bahwa harga-harga akan tetap stabil dan 
 pertumbuhan ekonomi maupun pertambahan pendapatan masyarakat akan 
 berkembang dengan cepat,  merupakan keadaan yang akan mendorong 
 pertumbuhan investasi. 
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4. Kemajuan teknologi 
Kegiatan para pengusaha untuk menggunakan teknologi yang baru 
dikembangkan didalam kegiatan produksi atau manajemen dinamakan 
mengadakan pembaruan atau inovasi. Pada umumnya makin banyak 
perkembangan teknologi yang dibuat, makin banyak pula kegiatan 
pembaruan yang akan dilakukan oleh para pengusaha. Untuk 
melaksanakan pembaruan-pembaruan, para pengusaha harus membeli 
barang-barang modal yang baru, dan adakalanya juga harus mendirikan 
bangunan-bangunan pabrik/industri  yang baru. 
5. Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya 
Tingkat pendapatan nasional yang tinggi akan memperbesar pendapatan 
masyarakat, dan selanjutnya pendapatan masyarakat yang tinggi tersebut 
akan memperbesar permintaan terhadap barang-barang dan jasa. Maka 
keutnutngan  perushaan akan bertambah tinggi dan ini akan mendorong 
dilakukannya lebih banyak investasi. 
6. Keuntungan yang diperoleh perusahaan-perusahaan 
Tabungan perusahan terutama diperoleh dari keuntungan, semakin besar 
untungnya semakin besar pula keuntungan yang tetap disimpan perushaan, 
dan memungkin perusahaan untuk meperluas usahanya atau 
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F. Teori Upah Minimum 
Di dalam teori ekonomi upah diartikan sebagai pembayaran ke atas jasa-jasa 
fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha. 
Ahli ekonomi membuat perbedaan di antara dua pengertian upah: upah uang dan 
upah riil. Upah uang adalah jumlah uang yang diterima para pekerja dari para 
pengusaha sebagai pembayaran ke atas tenag mental atau fisik para pekerja yang 
digunakan dalam proses produksi. Sedangkan upah riil adalah tingkat upah 
pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli barang-barang 
dan jasa-jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.
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Upah merupakan penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada 
penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Berfungsi sebagai kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan 
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan sesuai 
persetujuan, Undang-undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja. 
Upah dapat diartikan sebagai pembayaran atas penyerahan jasa yang 
dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh) berdasarkan hari dan jam kerjanya. 
Upah juga dapat diartikan imbalan kepada buruh yang melakukan pekerjaan-
pekerjaan kasar dan lebih mengandalkan kekuatan fisik dan biasanya ditetapkan 
berdasarkan secara harian, satuan atau borongan. Pembayaran kepada tenaga kerja 
dapat dibedakan dua pengertian: gaji dan upah. Dalam pengertian sehari-hari gaji 
diartikan sebagai pembayaran kepada pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja 
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profesional seperti pegawai pemerintah, dosen, guru, manajer dan akuntan. 
Pembayaran tersebut biasanya sebulan sekali.
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Mengenai hal ketenagakerjaan, terdapat suatu unsur yang tidak dapat terlepas 
dari hal tersebut, salah satunya yakni upah. Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 
30 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003, upah adalah hak 
pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan
55
.  
Upah juga merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh pekerja untuk 
meningkatkan kesejahteraannya. Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 31 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003, disebutkan bahwa 
kesejahteraan pekera/buruh adalah suatu pemenuhan kebutuhan dan/atau 
keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam maupun di luar 
hubungan kerja, yang secara langsung atau tidak langsung dapat mempertinggi 
produktivitas kerja dalam lingkungan kerja yang aman dan sehat.
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Sehingga, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud upah, merupakan sesuatu 
(dalam bentuk uang) yang harus diserahkan oleh seseorang yang bertindak 
sebagai pemberi kerja kepada pihak penerima kerja, yang jumlahnya setara 
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dengan hasil kinerja penerima kerja dalam pekerjaannya. Nilai dari sesuatu yang 
diberikan kepada penerima kerja tersebut, haruslah berdasarkan perjanjian yang 
telah disepakati antar keduanya (yakni pihak pemberi kerja dengan penerima 
kerja). Keberadaan upah ini, merupakan bentuk jaminan dari pihak pemberi kerja 
terhadap kelangsungan hidup penerima kerja serta keberlangsungan usahanya.
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Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan produksi pada 
dasarnya merupakan imbalan/balas jasa dari para produsen kepada tenaga kerja 
atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam kegiatan produksi. Upah yang 
diberikan tergantung pada:  
1. Biaya keperluan hidup minimum pekerja dan keluarganya;  
2. Peraturan undang-undang yang mengikat tentang upah minimum pekerja; 
3. Produktivitas marginal tenaga kerja;  
4. Tekanan yang dapat diberikan oleh serikat buruh dan serikat pengusaha; 
dan  
5. Perbedaan jenis pekerjaan.58 
Sadono Sukirno menjelaksan bahwa faktor-faktor penting yang menjadi 
sumber dari perbedaan upah di antara pekerja-pekerja di dalam suatu jenis kerja 
tertentu, dan di antara berbagai golongan pekerjaan adalah: 
1. Perbedaan corak permintaan dan penawaran dalam berbagai jenis 
pekerjaan. 
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2. Perbedaan dalam jenis-jenis pekerjaan. 
3. Perbedaan kemampuan, keahlian, dan pendidikan. 
4. Terdapatnya pertimbangan bukan keuangan dalam memilih pekerjaan 
5. Ketidaksempurnaan dalam mobilitas tenaga kerja.59  
Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah diatur dan 
ditetapkan agar dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja. Pengupahan di 
Indonesia pada umumnya didasarkan kepada tiga fungsi upah, yaitu : a) menjamin 
kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya; b) mencerminkan imbalan 




Secara umum, upah mempunyai kedudukan strategis, baik bagi pekerja dan 
keluarganya, bagi perusahaan maupun bagi kepentingan nasional. Bagi pekerja, 
upah diperlukan untuk membiayai hidup dirinya dan keluarganya serta sebagai 
perangsang bagi peningkatan produktivitas. Bagi perusahaan, upah merupakan 
salah satu komponen biaya produksi yang dipandang dapat mengurangi laba yang 
dihasilkan. Maka perusahaan berusaha untuk menekan upah tersebut sampai pada 
tingkat yang paling minimum sehingga laba perusahaan dapat ditingkatkan. 
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Upah minimum merupakan instrument kebijakan yang digunakan oleh 
pemerintah untuk melaksanakan fungsi distribusi pendapatan. Penetapan upah 
minimum yang dilakukan pemerintah memiliki berbagai tujuan yaitu: 
1. Mengurangi kemiskinan 
2. Mengu-rangi ketidaksetaraan upah 
3. Mengurangi pekerjaan berupah rendah 
4. Memberi bantuan untuk pendidikan 
5. Melindungi pekerja yang memiliki daya tawar rendah. 
Tujuan utama dari upah minimum adalah meningkatkan kesejahteraan pekerja. 
Selain untuk meningkatkan kesejahteraan, terdapat berbagai dampak dari upah 
minimum. Berbagai literatur mengenai upah minimum menunjukkan bahwa upah 




Islam mengakui bahwa dengan manusia bekerja disertai dengan penggunaan 
modal akan didapat output yang lebih tinggi. Pada umumnya pekerja sering 
mendapat perlakuan kurang adil dari majikannya, padahal hasil kerja dari para 
pekerja tersebut telah menghasilkan keuntungan yang tidak sedikit, akan tetapi 
pengusaha sering melupakan kewajibannya terhadap pekerja.
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 Rasulullah selalu 
menganjurkan kepada para sahabat agar membayar upah buruhnya dengan upah 
yang pantas. Sahabat Anas ra., telah meriwayatkan bahwa rasulullah tidak pernah 
memberikan upah yang rendah pada siapapun. Rasulullah SAW. juga 
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G. Hubungan Antar Variabel 
1. Jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja 
Penyerapam tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan 
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yanag bekerja dalam suatu unit usaha.  
Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruh oleh dua faktor yaitu faktor 
eksternal dan internal. Faktor eksternal tersebut ialah pertumbuhan ekonomi, 
tingkat inlfasi, tingkat pengangguran dan tingkat bunga. Sedangkan faktor internal 
meliputi tingakt upah, modal, jumlah usaha dan jumlah produksi. Secara umum, 
pertumbuhan unit usaha suatu sektor industri pada suatu daerah akan menambah 
jumlah lapangan pekerjaan. 
Menurut Ardianysah, dkk., (2018) dan Firmansyah (2017) jumlah unit usaha 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja, artinya jika 
unit usaha suatu industri ditambah maka peran tenaga kerja juga bertambah. 
Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka akan 
semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja. Fahlevi, Dewi (2016) 
dalam peneliatan Pengaruh Jumlah Unit Usaha dan Nilai Produksi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Menengah di Kabupaten Sidoarjo, 
berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, secara parsial jumlah unit usaha 
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tenaga kerja yang terserap di 
Kabupaten Sidoarjo.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Gunawan (2018) 
dimana jumlah unit usaha pengaruhnya tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, disebabkan oleh banyaknya jumlah perusahaan yang menggunakan 
teknologi modern. 
2. Investasi terhadap penyerapan tenaga kerja 
Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan 
nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat.  
Hubungan antara investasi (PMA dan PMDN) dengan kesempatan kerja 
menurut Harrod-Domar investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga 
memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja yang merupakan salah satu faktor 
produksi, otomatis akan ditingkatkan penggunanya. Dinamika penanaman modal 
mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak 
lesunya pembangunan. Maka setiap negara berusaha menciptakan iklim yang 
dapat menggairahkan investasi terutama investasi swasta yang dapat membantu 
membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan kesempatan kerja.
65
 
Romdhoni (2017), Dewi dan Sutrisna (2015), Haris (2017) Rachmatullail, 
dkk., (2016) dengan hasil penelitian antara variabel investasi dan variabel 
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penyerapan tenaga kerja berpengaruh secara positif dan signifkan, artinya jika 
investasi naik, maka penyerapan tenaga kerja juga naik, begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan penelitian Saputri dan Gunawan (2018), menerangkan bahwa 
investasi tidak berpengaruh positif terhadap penyeran tenaga kerja pada sektor 
industri pengolahan besar dan sedang di Kota Surabaya. Nilai investasi di Kota 
Surabaya berjumlah besar akan tetapi sifat investasi yang ada di Kota Surabaya 
adalah bersifat padat modal atau capital intensive. Dimana sifat investasi padat 
modal ini cenderung mengakibatkan perusahaan berusaha mencari keuntungan 
maksimal dengan cara menekan biaya produksi salah satunya dengan cara 
mengganti sumber daya manusia dengan keberadaan teknologi canggih yang 
dinilai lebih efisien. 
3. UMR terhadap penyerapan tenaga kerja 
Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang, sebab 
itu upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan keluarganya 
dengan wajar.  
Besar kecilnya upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi 
perusahaan. Biaya produksi yang tinggi meningkatkan harga produk yang pada 
akhirnya membuat permintaan terhadap produk berkurang. Kondisi ini memaksa 
produsen untuk mengurangi jumlah produk yang dihasilkan, yang selanjutnya 
juga dapat mengurangi permintaan tenaga kerja.Penurunan jumlah tenaga kerja 
akibat perubahan skala produksi disebut efek skala produksi (scale effect). Suatu 
kenaikan upah dengan asumsi harga barang-barang modal yang lain tetap, maka 
pengusaha mempunyai kecenderungan untuk menggantikan tenaga kerja dengan 




mesin. Penurunan jumlah tenaga kerja akibat adanya penggantian dengan mesin 
disebut efek subtitusi (subtitution effect). Dari penjelasan di atas dapat 




Penelitian yang dilaukan oleh Kadir (2016), Anggriawan (2015), Andrewa 
(2015) menyatakan bahwa variabel tingkat upah berpengaruh secara signifikan 
agtau positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Artinya apabila terjadi kenaikan 
upah minimum maka berpotensi menambah penyerapan tenaga kerja dan begitu 
juga sebaliknya. 
Berdasarkan penelitian Rusniati, dkk., (2018) menunjukkan bahwa upah 
minimum memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Malang pada tahun 2002-2016. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat diambil informasi bahwa semakin tinggi upah minimum 
akan menyebabkan berkurangnya/rendahnya tingkat penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Malang. 
Upah minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja di kabupaten Malang karena mayoritas masyarakat di kabupaten Malang 
bekerja pada sektor informal dimana pada sektor tersebut tidak ditetapkan upah 
minimum akan tetapi upah yang diberikan tergantung dari kontribusi dan hasil 
yang diperoleh untuk setiap hari maupun setiap bulannya.
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 Hasil penelitian ini 
                                                           
 66 Sony Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), h. 45. 
 67 Ririn Rusniati,”Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum 
Terhadap Peneyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Malang”, FALAH: Jurnal Ekonomi Syariah 3. 
No. 2 (Agustur 2018). h. 40. 




sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Buchari (2016) bahwa upah 
minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
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H. Penelitian Terdahulu 
Ardiansyah, dkk., (2018), tentang “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 
Industri Pengolahan Tahun 2001-2015 di Pasuruan dan Sidoarjo”. Jenis data dama 
penelitian ini adalah data sekunder dengan menggunakan teknik analsisis uji-t (uji 
parsial), uji-F (uji simultan), koefisien determinasi (Adjust R-square). 
Firmansyah (2017), mengenai “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Besar dan Sedang di Kota-Kota Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2010-2014”. Dalam  penelitian  ini  alat  analisis  yang  
digunakan  adalah  analisis regresi  data  panel. Penelitian  ini  menggunakan  uji  
chow  dan  uji hausman. 
Fahlevi, Dewi (2016) dalam peneliatan “Pengaruh Jumlah Unit Usaha dan 
Nilai Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Menengah 
di Kabupaten Sidoarjo”. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. 
Saputri, Gunawan (2018), mengenai “Analisis Pengaruh Jumlah Unit Usaha, 
Investasi dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor 
Industri Pengolahan Besar dan Sedang di Kota Surabaya Tahun 2005-2014”. 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling dan penelitian kuantitatif. Metode 
penelitiannya menggunakan alaisis regresi liniear berganda. 
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Haris (2017), tentang “Pengaruh Investasi Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa 
Tengah 2009-2013”. Penelitian ini menggunakan data analsisi diskriptif dengan 
data yang akan di oleh dengan analisis regresi berganda.  
Rachmatullail, dkk., (2016), mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan di Kota Surabaya”. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan menggunakan 
data sekunder.  
Kadir (2016), mengenai “Pengaruh investasi dan konsumsi terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Kota Kendari”. 
Penelitian ini menggunakan metode anailsis regresi data panel dengan 
pengumpulan data sekunder. 
Anggriawan (2015), mengenai “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada 
Sektor Industri Manufaktur (Besar dan Sedang) di Provinsi Jawa Timur Tahun 
2007-2011”. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Analisis data yang 
dilakukan dengan metode regresi linier berganda. 
Andrewa (2015), mengenai “Pengaruh Inflasi, PDRB, dan Upah Minimum 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Bali”. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis data analisis regresi linear berganda, pengujian simultan dengan 
Uji F, pengujian parsial dengan Uji t, pengujian model estimasi dengan asumsi 
klasik.  
Pangastuti (2015), mengenai “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Tengah”. Metode pengumpulan data 




yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi, sehingga tidak 
diperlukan teknik sampling serta kuesioner. Penelitian inin menggunakan metode 
analisis regresi linear berganda dengan Metode Random Effect (MRE). 
Rusniati (2018), mengenai “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan 
Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Malang”. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah  data  kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
I. Kerangka Pikir 
Pada gambar 2.1 dapat dilhat bahwa variabel jumlah unit usaha(X1), investasi 
(X2) dan UMP(X3) sedangkan penyerapan tenaga kerja(Y) yang objek 
penelitianya yaitu pada sektor industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. Pada 
pembagian variabel di atas, apabila terjadi perubahan pada tingkat jumlah unit 
usaha, investasi, dan UMP, berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Variabel jumlah unit usaha dianggap mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang 
diserap oleh industri pengolahan, karena semakin banyak jumlah unit usaha yang 
tersedia maka akan semakin banyak pula penyerapan tenaga kerja. Industri 
berkaitan erat dengan penyerapan tenaga kerja, adanya jumlah unit usaha yang 
lebih banyak akan menyerap tenaga kerja yang lebih karena industri memerlukan 
tenaga kerja untuk proses produksi. Tetapi apabila industri pengolahan 
menggunakan teknologi modern maka penyerapan tenaga kerja pada industri 
pengolahan tidak akan bertambah walaupun jumlah unit usahanya bertambah, 
dikarekan perusahaan lebih memilih mengeluarkan biaya yang sedikit dalam 
proses pengolahan. Investasi dianggap mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang 




diserap oleh sektor industri pengolahan, karena investasi mempunyai peranan 
yang sangat penting bagi setiap usaha, bagaimanapun juga investasi akan 
menimbulkan peluang bagi pelaku ekonomi untuk memperluas usahanya serta 
memperbaiki sarana-sarana produksi, sehingga dapat meningkatkan output yang 
nantinya dapat memperluas kesempatan kerja. Upah Minimum Regional (UMR) 
merupakan variabel yang dianggap mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga 
kerja, karena tingkat upah secara tidak langsung akan memberikan dampak 
terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja. Dan Untuk lebih jelasnya pengaruh 
antara variabel X dan Y dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 








Kerangka pikir penelitian di atas menunjukkan variabel independen yaitu 
jumlah unit usaha, investasi, dan UMR, sedangkan variabel dependen yaitu 
penyerapan tenaga kerja. Dapat dilihat dalam kerangka pikir digambarkan bahwa 
variabel jumlah unit usaha, investasi, dan UMR mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja. Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor pada sektor 












industri pengolahan di Kabupaten Pinrang diantaranya yaitu jumlah unit usaha, 
investasi, dan UMR. Dari pengaruh faktor-faktor tersebut akan dilihat seberapa 
besar faktor-faktor tersebut mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
J. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus 
dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Hipotesis dapat juga 
dikatakan kesimpulan sementara, merupakan suatu konstruk (construck) yang 
masih perlu dibuktikan, suatu kesimpulan yang belum teruji kebenrarannya. 
Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
diajukan untuk diteliti adalah: 
1. Diduga jumlah unit usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
2. Diduga investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
3. Diduga UMR berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri pengolahan di Kabupaten Pinrang.  
  






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu metode penelitian 
yang merupakan pendekatan ilmiah terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan 
metode ini berangkat dari data lalu diproses menjadi informasi yang berharga bagi 
pengambilan keputusan. 
Metode ini juga harus menggunakan alat bantu kuantitatif berupa software 
computer dalam mengelola data tersebut. Data kuantitatif ini berupa data runtun 
waktu (time series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu variabel 
tertentu. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian yang di ambil adalah Kabupaten 
Pinrang, data yang diambil yaitu data yang berkaitan dengan variabel penelitian 
seperti data jumlah unit usaha, investasi, dan UMR yang dapat diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder 
yang diperoleh dari Instansi pemerintah yang telah dipubilkasikan kepada 
masyarakat, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pinrang dan Provinsi 








C. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi pustaka. 
Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi melalui catatan, 
literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dalam penelitian ini. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam 
bentuk sudah jadi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pinrang dan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Data yang diperoleh adalah data dalam bentuk tahunan 
untuk masing-masing variabel. 
D. Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan mengenai keadaan yang 
sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti. Dan sesuai dengan 
teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari solusi 
dari masalah yang terjadi terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
penyeraan tenaga kerja. Untuk menganalisa data, penulis menggunakan teknik 
analisis data sebagai berikut: 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisi regresi berganda yaitu untuk menganalisis sberapa besar pengaruh 
antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Dengan melihat 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja maka model 
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 







e  .................................................................. (3.2)  




Dikarenakan persamaan tersebut dalam bentuk non linear maka diubah 
menjadi bentuk logaritma agar menjadi bentuk linier, sehingga mempunyai 
persamaan sebagai berikut:  
Ln Y = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + e  ........................ (3.3) 
 
Dimana: 
Y = Penyerapan Tenaga Keja (Jiwa) 
β0 = Konstanta 
β1 = Koefisien Jumlah Unit Usaha 
β2 = Koefisien Investasi 
β3 = Koefisien UMR 
X1 = Jumlah Unit Usaha 
X2 = Investasi 
X3 = UMR 
e = Error 
2. Uji Asumsi lasik 
Uji asumsi klasik adalah prasyarat statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi 
klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 




normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal 
Probability Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.  
c. Uji Heteroksedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
analisis grafik. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 




tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin Watson 
(DW test). 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat pengaruh dari variabel jumlah unit usaha, 
investasi, dan UMP terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 
pengolahaan di Kabupaten Pinrang. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu: 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 
atau variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen, artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,5%. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen 
(jumlah unit usaha, investasi, dan UMR) terhadap variabel dependen (penyerapan 
tenaga kerja) dan bahwa menganggap variabel dependen yang lain konstan. 
Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat nilai signifikan, apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen secara individual mempengaruhi 




variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan > 0.05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen. 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan 
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
E. Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen(Y) dan tiga variabel 
independen(X). Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
a. Penyerapan Tenaga Kerja (Y) adalah jumlah tenaga kerja yang diserap 
pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang yang dinyatakan dalam 
jiwa. 
b. Jumlah unit usaha (X1) adalah unit usaha yang digunakan pada industri 
pengolahan di Kabupaten Pinrang yang dinyatakan dalam unit. 
c. Jumlah investasi (X2) adalah sejumlah dana yang diinvestasikan (PMA 
dan PMDM) pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang yang 
dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
d. UMR (X3) adalah upah minimum provinsi yang diberikan kepada pekerja 
atau buruh yang berlaku di Kabupaten Pinrang yang dinyatakan dalam 
rupiah (Rp). 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Pinrang, merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi 
yang terletak kira-kira 185 Km di sebelah Utara Kota Makassar (Ibukota Propinsi 
Sulawesi Selatan). Secara astronomis, Kabupaten Pinrang terletak antara 3°19‟ 
4°10‟ Lintang Selatan dan 119°26‟- 119°47‟ Bujur Timur, masing-masing 
berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Tana Toraja 
b. Sebelah Timur : Kabupaten Enrekang 
c. Sebelah Selatan : Kota Pare-Pare 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Polewali Mandar (Sulawesi Barat)  
Wilayah administratif Kabupaten Pinrang terbagi dalam 12 Kecamatan dan 
108 Desa/Kelurahan (39 Kelurahan dan 69 Desa) dengan luas 1.961,77/Km². 
Adapun Kecamatan Lembang merupakan kecamatan terluas dengan luas 
733,09/Km². 
2. Kondisi Demografi 
Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang pada tahun 2018 sebanyak 374.583 jiwa 
yang terdiri dari 181.811 jiwa penduduk laki-laki dan 192.772 penduduk 
perempuan, dengan penduduk terbanyak berada di Kecamatan Watang Sawitto 
yaitu sebesar 56.329 jiwa. Rasio jenis kelamin Kabupaten Pinrang tahun 2018 




sebesar 94,31. Artinya, dalam setiap 100 penduduk perempuan terdapat sekitar 94 
penduduk laki-laki. 
Kepadatan penduduk adalah banyaknya penduduk per kilometer persegi. 
Kepadatan penduduk dapat dijadikan salah satu indikator penyebaran penduduk di 
suatu wilayah. Kepadatan penduduk di Kabupaten Pinrang pada tahun 2018 
sekitar 189,7 jiwa/Km2. Kepadatan penduduk tertinggi berada di Kecamatan 
Paleteang yaitu sekitar 1.090 jiwa/Km2. Sedangkan kepadatan terendah berada di 
Kecamatan Lembang yaitu sekitar 55 jiwa/Km2. 
3. Kondisi Ketenagakerjaan 
Sebagian besar mata pencaharian masyarakat sekitar di Kabupaten Pinrang 
bertumpu pada sektor pertanian/perkebunan, perdagangan, industri dan jasa. Pada 
sektor pertanian mata pencaharian masyarakat adalah bersawah dan berladang 
yang dilakukan di areal sekitar rumah maupun di luar desa tempat petani tinggal. 
Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian Kabupaten 
Pinrang. Beberapa komoditas tanaman pangan yang paling banyak dihasilkan di 
Kabupaten Pinrang antara lain: padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan kacang-
kacangan. Dibawah ini data mata pencahariaan penduduk di Kabupaten Pinrang: 
Tabel 4.1 
Lapangan Pekerjaan Utama Jumlah 
Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan 58.232 
Industri Pengolaha 12.790 
Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan, Hotel 35.555 








Penduduk Usia Kerja didefinisikan sebagai penduduk yang berumur 15 tahun 
keatas. Penduduk Usia Kerja terdiri dari Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan 
Kerja. Mereka yang termasuk kedalam Angkatan Kerja adalah penduduk yang 
bekerja atau yang sedang mencari pekerjaan, sedangkan Bukan Angkatan Kerja 
adalah mereka yang bersekolah, mengurus rumah tangga atau melakukan kegiatan 
lainnya. 
Berdasarkan hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2018, jumlah 
Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Pinrang sebanyak 265.562 jiwa. Dari jumlah 
tersebut, sekitar 157.047 jiwa merupakan Angkatan Kerja atau sekitar 59,14 
persen dari Penduduk Usia Kerja.  
Pada tahun 2018 jumlah penduduk yang bekerja di Kabupaten Pinrang 
sebanyak 152.277 orang dan pengangguran sebanyak 4.770 orang. Yang 
dimaksud bekerja disini adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud 
memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling 
sedikit selama satu jam dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam 
tersebut harus dilakukan secara berturut-turut dan tidak terputus. 
B. Deskripsi Perkembangan Variabel 
Gambaran tentang perkembangan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu variabel penyerapan tenaga kerja sebagai variabel dependent 








1. Perkembangan Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Pinrang 
Tabel 4.2 
Jumlah Tenaga Kerja Pada Industri Pengolahan di Kabupaten Pinrang 
Tahun 




2005 7.714 - 
2006 7.714 - 
2007 7.732 0.24 
2008 8.676 12.20 
2009 7.344 -18.13 
2010 15.716 113.99 
2011 13.890 -11.61 
2012 13.236 -4.70 
2013 13.955 5.43 
2014 15.007 7.53 
2015 15.294 1.91 
2016 17.976 17.53 
2017 18.330 1.96 
2018 18.339 0.04 
2019 18.435 0.52 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang. 
Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja pada industri 
pengolahan di Kabupaten Pinrang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dapat 
dilihat bahwa pada tahun 2010 penyerapan tenaga kerja sebesar 15.716 atau 
sebesar 113,99% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2011 yaitu menjadi 
13.890 atau mengalami penurunan sebesar -11,61%. Hal ini dapat dilahat pada 
sektor investasi yang masuk lebih mengarah pada penggunaan padat modal 
dibandingkan ke padat karya sehingga menyebabkan terjadinya pergantian fungsi 
produksi yaitu penggunaan tenaga kerja manusia beralih ke teknologi, dimana 
penguasaan teknologi yang lebih modern akan menyebabkan penyerapan tenaga 




kerja mengalami penurunan. Akan tetappi pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan menjadi 17.976 atau mengalami kenaikan sebesar 17,53%. Naik 
turunya jumlah penyerapan tenaga kerja atau terjadinya fluktuasi juga sangat 
dipengaruhi oleh keadaan perekonomian secara umum karena dengan 
perekonomian yang maju maka pendapatan masyarakat ikut meningkat sehingga 
permintaan atau pola konsumsi masyarakat juga ikut meningkat yang nantinya 
terjadi perluasan lapangan kerja yang baru yang dilakukan oleh pihak perusahaan 
dan dapat membantu meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja dan 
sebaliknya apabila pendapatan masyarakat menurun maka akan berpengaruh pada 
tingakat permintaan dan pola konsumsi masyarakat sehingga pihak perusahaan 
akan mengurangi produksi yang dihasilkan yang nantinya menungkan pula jumlah 
permintaan tenaga kerja. 
2. Perkembangan Jumlah Unit Usaha di Kabupaten Pinrang 
Tabel 4.3 
Jumlah Unit Usaha Pada Industri Pengolahan di Kabupaten Pinrang 
Tahun Jumlah Unit Usaha (Unit) 
Persentase Pertumbuhan 
(%) 
2005 1.987 - 
2006 1.987 - 
2007 1.909 -3.92 
2008 2.302 20.59 
2009 1.909 -3.92 
2010 3.510 83.86 
2011 2.743 -27.96 
2012 2.380 -13.23 
2013 2.817 18.36 
2014 2.918 3.58 
2015 3.014 3.28 
2016 3.241 7.53 




2017 3.321 3.32 
2018 3.794 14.24 
2019 3.883 3.57 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang. 
Pada tabel 4.3 di atas ini menjelaskan adanya fluktuasi jumlah unit usaha dari 
dari tahun ke tahun pada Kabupaten Pinrang. Pada tahun 2009 menunjukkan unit 
usaha sekitar 1.909 unit usaha, kemudian meningkat pada tahun 2010 menjadi 
3.510 jumlah unit usaha. Sementara pada tahun 2011 mengalami penurun sebesar 
1000 unit usaha yang menjadi 2.743 unit usaha. Namun dari tahun 2012-2018 
mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Misalnya pada tahun 2012 jumlah 
unit usaha pada industri pengolahan sebesar 2.380 meningkat sebesar 2.817 pada 
tahun 2013. Hal ini disebabkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pinrang 
memberikan dampak yang positif terhadap jumlah unit usaha di Kabupaten 
Pinrang.  
3. Perkembangan Investasi di Kabupaten Pinrang 
Tebel 4.4 
Jumlah Investasi Pada Industri Pengolahan di Kabupaten Pinrang 
Tahun Investasi PMDN (Rp) 
Persentase Pertumbuhan 
(%) 
2005 13.399.231 - 
2006 13.399.231 - 
2007 17.592.734 31.30 
2008 14.542.875 -17.33 
2009 17.592.734 31.30 
2010 40.378.268 129.51 
2011 39.426.132 -2.35 
2012 39.564.789 0.35 
2013 48.707.124 23.10 
2014 55.248.953 13.43 




2015 63.487.496 14.86 
2016 89.658.017 41.22 
2017 90.495.086 0.93 
2018 90.495.086 0.93 
2019 90.575.625 0.08 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang. 
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa investasi mengalami fluktuasi darin tahun 
ke tahun. Realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang ada 
di Kabupaten Pinrang dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 sebesar 39.564.789 
atau sebesar 0,35% dan mengalami peningkatan sampai pada tahun 2017 menjadi 
sebesar 90.495.086 atau mengalami kenaikan sebesar 0,93%. Peningkatan 
investasi ini terjadi setiap tahunnya disebabkan oleh tingginya partisipasi 
pemerintah dalam hal menyediakan sarana dan prasarana yang akan mendukung 
perkembangan perekonomian serta menggairahkan atau menarik investasi yang 
dilakukan para investor. 
4. Perkembangan UMR di Kabupaten Pinrang 
Tabel 4.5 
Jumlah UMR Pada Industri Pengolahan di Kabupaten Pinrang 
Tahun Upah Minimum Regional (Rp) 
Persentase Pertumbuhan 
(%) 
2005 510.000 - 
2006 612.000 20 
2007 673.200 9.96 
2008 740.520 10 
2009 905.000 22.21 
2010 1.000.000 10.49 
2011 1.100.000 10 
2012 1.200.000 9.09 
2013 1.440.000 20 
2014 1.800.000 25 




2015 2.000.000 11.11 
2016 2.250.000 12,5 
2017 2.500.000 11.11 
2018 2.700.000 8 
2019 3.100.000 14.81 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang. 
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jumlah UMR setiap tahunnya mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Dapat dilihat bahwa UMR  yang paling tinggi 
yaitu pada tahun 2018 yaitu sebesar 2.700.000 atau sebesar 8%.  Hal ini 
disebabkan oleh tingkat harga kebutuhan pasar yang setipa tahunnya mengalami 
peningkatan sehingga disesuaikan dengan biayaya hidup semua karyawan.   
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model regresi 
agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 
nirmalitas pada oenelitian ini menggunakan distribusi pada grafik P-P Plot. 
Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan grafik P-P plot menggunakan 









Gambar 4.1 Uji Normalitas 
 
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal pada grafik histogram, hal ini 
menunjukkan bahwa pola distribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan grafik P-P plot regression standardized residual, model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
Mengetahui kenormalan data juga diuji dengan menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan keputusan tentang data-data 
yang mendekati atau merupakan distribusi normal yang dapat dilihat dari nilai 











Hasil Uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 807.53859595 
Most Extreme Differences Absolute .149 
Positive .149 
Negative -.128 
Test Statistic .149 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Hasil Kolmogrov-Smirnov menunjukkan angka 0,200 dengan tingkat 
signifikansi yang berarti berada diatas 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel telah terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas berguna untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar varibael independen. Cara mengetahui adanya tidaknya 
penyimpangan uji multikoleniaritas adalah dengan melihat Tolerance dan VIF 
masing-masing variabel independen.  
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikoleniaritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikoleniaritas. 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1594.213 1399.623  1.139 .279   
Jumlah Unit Usaha 3.186 .722 .502 4.414 .001 .211 4.744 
Jumlah Investasi .139 .036 1.027 4.355 .001 .049 8.413 
UMR -.003 .001 -.541 -2.537 .028 .060 5.703 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: 
 Nilai VIF untuk variabel jumlah unit usaha sebesar 4.744<10 dan nilai 
tolerance sebesar 0.211>0.10 sehingga variabel jumlah unit usaha dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikoleniaritas. 
 Nilai VIF untuk variabel jumlah investasi sebesar 8.413<10 dan nilai tolerance 
sebesar 0.149>0.10 sehingga variabel jumlah investasi dinyatakan terjadi 
gejala multikoleniaritas. 
 Nilai VIF untuk variabel UMR sebesar 5.703<10 dan nilai tolerance sebesar 
0.260>0.10 sehingga variabel UMR dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikoleniaritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Cara untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat 
Grafik Plot anatara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 




residualnya SRESID serta Uji Glejser. Tidak terjadi heteroskedisitas yaitu apabila 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 




Dari grafik scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
jumlah penyerapan tenaga kerja berdasar masukan varibael independentnya. 
Uji Glejser dilihat dengan cara menghasilkan regresi nilai absolute residual 
(AbsUi) terhadap variabel independen lainnya. Hasil dari Uji Glejser pada 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1613.150 566.955  2.845 .016 
Jumlah Unit Usaha -.559 .272 -.815 -2.055 .064 
Jumlah Investasi 3.112E-5 .000 2.217 2.190 .051 
UMR -.001 .000 -1.221 -1.305 .218 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Berdasarkan hasil Uji Glejser di atas dapat diartikan bahwa didalam analisis 
regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. menunjukkan nilai signifikansi 
(p-value) variabel jumlah unit usaha 0.064, jumlah investasi 0.051, dan variabel 
UMR 0.218, hasil tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen nilai Abs_Res, hal tersebut dikarenakan nilai propabilittas 
signifikansinya yang di atas 0.05 atau 5%. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear ada atau 
tidak korelasi antara kesalahn pengganggu pada periode t-1 atau periode 
sebelumnya. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin 
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 .970 .962 846.333 1.054 
a. Predictors: (Constant), UMR, Jumlah Unit Usaha, Jumlah Investasi 
b. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas nilai Durbin Watson sebesar 1.054, jarak tahun 
yang digunakan adalah 15 (n=15), dan jumlah variabel independent 3 (k=3), maka 
di tabel Durbin Watson akan di dapat nilai Du sebesar 1.7501, dan kurang dari 4-
1.7501 (2.2499), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan 
output SPSS versi 25 terhadap variabel-variabel yaitu jumlah unit usaha (X1), 
jumlah investasi (X2), dan UMR (X3) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada 
industri pengolahan di Kabupaten Pinrang di tunjukkan pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1594.213 1399.623  1.139 .279   
Jumlah Unit 
Usaha 
3.186 .722 .502 4.414 .001 .211 4.744 
Jumlah 
Investasi 
.139 .036 1.027 4.355 .001 .049 8.413 
UMR -.003 .001 -.541 -2.537 .028 .060 5.703 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 




Berdasarkan pada hasil koefisien regresi (β) di atas, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut 
LnY = Lnβ0+β1LnX1+β2LnX2-β3LnX3+µ 
Y = 1594.213+3.186+0.139-0.003 
Hasil dari persamaan regresi dapat diinterprentasikan sebagai berikut: 
a. Penyeerapan tenaga kerja (Y) 
Nilai β penyerapan tenaga kerja 1594.213 menunjukkan bahwa, jika variabel 
jumlah unit usaha (X1), jumlah investasi (X2), dan UMR (X3), bernilai 0, maka 
besarnya variabel penyerapan tenaga kerja (Y) yang ada adalah sebesar 1594.213. 
b. Jumlah unit usaha (X1) 
Nilai β jumlah unit usaha 3.18 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% 
jumlah unit usaha maka akan menyebabkan peningkatan penyerapan jumlah 
tenaga kerja di Kabupaten Pinrang sebesar 3.18%. Arah hubungan antara jumlah 
unit usaha dengan jumlah tenaga kerja adalah positif, dimana kenaikan jumlah 
unit usaha akan mengakibatkan kenaikan jumlah penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Pinrang. 
c. Jumlah Investasi (X2) 
Nilai β jumlah investasi 0.13 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% 
jumlah investasi maka akan menyebabkan peningkatan penyerapan jumlah tenaga 
kerja di Kabupaten Pinrang sebesar 0.13%. Arah hubungan antara jumlah 
investasi dengan jumlah tenaga kerja adalah positif, dimana kenaikan  jumlah 
investasi akan mengakibatkan kenaikan jumlah penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Pinrang.     




d. UMR (X3) 
Nilai β UMR -0.003 menyatakan bahwa setiap peningkataan 1% UMR maka 
akan menyebabkan penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Pinrang sebesar 0.003%. Arah hubungan antara UMR dengan penyerapan jumlah 
tenaga kerja adalah negatif, dimana kenaikan UMR akan mengakibatkan 
penurunan  jumlah penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pinrang. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur sberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah nol dan satu. Naila R
2
 yang kecil berarti  kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Untuk 
melihat nilai koefisien (R
2
), dapat dilihat pada tabel 4.11: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji R-Square 
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a. Predictors: (Constant), UMR, Jumlah Unit Usaha, Jumlah Investasi 
b. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Dari hasil regresi pengaruh variabel jumlah unit usaha, jumlah investasi, dan 
UMR terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten 
Pinrang diperoleh nilai R
2
 sebesar 0.970. 




Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) menjelaskan variasi 
penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang sebesar 
97%. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan diluar model sebesar 3%. 
4. Uji Hipotesis 
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji hipotesis dengan 
prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
a. Uji F 
Uji F merupakan pengujian pengaruh secara simultan dari variabel jumlah unit 
usaha (X1), jumlah investasi (X2), dan UMR (X3), secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Dari 
hasil analisis diperoleh hasil output pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
                      ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square 
 
F Sig. 
1 Regression 254818096.599 3 84939365.533 18.584 .000
b
 
Residual 7879071.134 11 716279.194   
Total 262697167.733 14    
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
b. Predictors: (Constant), UMR, Jumlah Unit Usaha, Jumlah Investasi 
 
Dari hasil yang ditunjukka pada tabel 4.12, pengaruh variabel jumlah unit 
usaha (X1), jumlah investasi (X2), dan UMR (X3) berpengaruh secara signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada industri pengolahan di Kabupaten 
Pinrang. Dengan Signifikan sebesar 0.000
b
 yang lebih kecil dari taraf signifikan 
yang digunakan yaitu 0,05. Tahap pengujian hipotesis dengan menggunakan nilai 
F hasil, dengan df pembilang = k = 4 dan df penyebut = n – k – 1 = 10. Maka 




diperoleh FTabel = 3,48. Maka diperoleh FHitung 18.548 > Ftabel = 3,48. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah unit usaha (X1), jumlah investasi (X2), dan UMR 
(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
b. Uji T 
Uji t pada dasarnya untu mengetahui lebih jelas hubungan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara parsial maka dilakukan pengujian dengan 
menggunakan uji t yaitu tingkat sgnifikan α/2 = 0,05/2 = 0,025 dengan df = n – k 
– 1 = 15 – 4 – 1 = 10, Maka diperoleh tTabel = 2,229. Kriteria yang dipakai dalam 
uji t adalah: 
1. Apabila tHitung   >  tTabel  nilai signifikansi < α (0,05) maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
2.  Apabila tHitung  <  tTabel  nilai signifikansi > α (0,05) maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji T 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1594.213 1399.623  1.139 .279   
Jumlah Unit 
Usaha 
3.186 .722 .502 4.414 .001 .211 4.744 
Jumlah 
Investasi 
.139 .036 1.027 4.355 .001 .049 8.413 
UMR -.003 .001 -.541 -2.537 .028 .060 5.703 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 




Tabel 4.13 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujiannya terhadap masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dianalisis 
sebagai berikut: 
Variabel jumlah unit usaha (X1), nilai t probabilitas (0.001) lebih kecil dari 
taraf nyata sebesar 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah penyerapan tenaga kerja (Y). Nilai t 
positif menunjukkan bahwa jumlah unit usaha mempunyai hubungan yang searah 
dengan jumlah penyeapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten 
Pinrang. 
Variabel jumlah investasi (X2), nilai t probalbilitas (0.001) lebih kecil dari 
taraf nyata sebsar 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki 
pengaruh yang signifikan terhdap jumlah penyerapan tenaga kerja (Y). Nilai t 
positif menunjukkan bahwa jumlah investasi mempunyai hubungan yang searah 
dengan jumlah penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten 
Pinrang. 
Variabel UMR (X3), nilai t probalbilitas (0.280) lebih besar dari taraf nyata 
sebesar 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap jumlah penyerapan tenaga kerja (Y). Nilai t negatif 
menunjukkan bahwa UMR mempunyai hubungan yang tidak searah dengan 
jumlah penyeapan tenaga kerja pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Jumlah Unit Usaha (X1) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
(Y) 




Variabel jumlah unit usaha berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja dengan arah yang positif. Nilai signifikan dapat dilihat pada tabel 
4.10 yang menunjukkan nilai signifikan untuk variabel jumlah unit usaha yaitu 
0.001<0.05 sehingga dapat dikatakan variabel jumlah unit usaha berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di 
Kabupaten Pinrang. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa jumlah unit usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 
pengolahan di Kabupaten Pinrang. Sebagaimana sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ardiansyah, Zuhroh, dan Abdulloh (2018) yang menyatakan 
bahwa jumlah unit usaha berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja.
69
 
Menurut Matz dalam Miki Dwi Saputro dan Kunto Inggit Gunawan (2018) 
yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah perusahaan maka akan 
meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan 
meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
70
  
Pada dasarnya jumlah industri mencerminkan suatu aktivas ekonomi rumah 
tangga produsen, yang artinya setiap industri yang ada pasti akan melakukan 
proses produksi baik barang maupun jasa. Maka untuk melakukan kegiatan 
produksi tersebut diperlukan adanya faktor input produksi yang antara lain adalah 
modal ataupun investasi serta tenaga kerja. Sehingga dengan meningkatnya. 
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dengan bertambahnya jumlah unit usaha pada suatu wilayah, maka bertambah 
juga jumlah tenaga kerja yang terserap.
71
 
2. Pengaruh Jumlah Investasi (X2) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 
Variabel jumlah investasi berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja dengan arah yang positif. Nilai signifikan dapat dilihat pada tabel 4.10 yang 
menunjukkan nilai signifikan untuk variabel jumlah investasi yaitu 0.001<0.05 
sehingga dapat dikatakan variabel jumlah unit usaha berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Kabupaten 
Pinrang. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa jumlah investasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan 
di Kabupaten Pinrang. Sebagaimana sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Abdul Haris Romdhoni (2017) yang menyatakan bahwa jumlah unit usaha 




Penelitian di atas menunjukkan hubungan yang positif dan berpengaruh secara 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Pinrang, hal ini 
disebabkan karena tingginya investasi membuat perusahaan akan menambah 
tenaga kerjanya sehingga memperoleh output yang lebih tinggi. Denga adanya 
investasi ini perusahaan adakalnya mengganti atau menambah alat-alat produksi 
yang lama dan yang tidak dapat digunakan lagi, sehingga penggantian alat-alat 
produksi tersebut dapat menyebabkan penambahan jumlah tenaga kerja.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian Chuzainina Rachmatullail, Moehammad 
Fathorrazi, dan Siswoyo Hari Santosa (2016), dalam penelitiannya faktor-faktor 
yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di 
kota Surabaya dengan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil regresi, 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Dengan 
investasi yang besar akan akan memberikan kontribusi yang baik terhadap 
pengembangan industri, dengan adanya investasi maka aka nada perluasan sektor 
industri yang akan memberikan peluang terhadap penyerapan tenaga kerja baru.
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Kegiatan investasi dalam suatu perekonomian dapat mendorong naik turunnya 
tingkat perekonomian negara yang bersangkutan karena mampu meningkatkan 
produksi dan penyerapan tenaga kerja. Investasi adalah kata kunci dalam 
penentuan laju pertumbuhan ekonomi, karena disamping dapat mendorong output 
secara signifikan, juga otomatis akan mendorong pemintaan input, sehingga pada 
gilirannya dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan 
masyarakat sebagai konsekuensi dan meningkatnya pendapatan yang diterima 
masyarakat.
74
 Akan tetapi, penelitian di atas tidak sejalan dengan penelitian 
Fibriyana Rizqi Wisalaputri (2016), dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
variabel investasi tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini 
disebabkan karena para pemilik usaha dalam menggunakan investasinya 
cenderung melakukan pembelian barang modal dalam bentuk mesin-mesin 
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sebagai pendukung proses produksi perusahaan yang bertujuan untuk 
memperbaiki produksi dan meningkatkan efisiensi serta efektifitas.
75
  
3. Pengaruh UMR (X3) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 
Variabel UMR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja dan memiliki arah yang negatif. Nilai signifikan dapat dilihat pada 
tabel 4.10 yang menunjukkan nilai signifikan untuk variabel jumlah investasi 
yaitu 0.280>0.05 sehingga dapat dikatakan variabel UMR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di 
Kabupaten Pinrang. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa UMR tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. Sebagaimana sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ririn, Sudarti, dan Atur Frida yang menyatakan bahwa UMR 




Hal ini dikarenakan UMR perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya biaya produksi perusahaan. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan 
biaya produksi perusahaan, yang selanjutnya akan meningkatkan pula harga per 
unit barang yang diproduksi. 
Hal ini senada dengan teori klasik yang menyatakan bahwa UMR memiliki 
hubungan yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu semakin tinggi 
UMR maka semakin rendah penyerapan tenaga kerja. Hal ini senada dengan yang 
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dikemukakan oleh Todaro yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat upah 
yang ditawarkan kepada tenaga kerja hal ini akan menurunkan tingkat penyerapan 
tenaga kerja. Biaya produksi yang tinggi akan meningkatkan harga produk yang 
pada akhirnya membuat permintaan terhadap barang berkurang.
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4. Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Jumlah Investasi, dan UMR Terhadap 
Penyerapan Tenga Kerja 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara jumlah unit usaha, jumlah 
investasi, dan UMR secara bersama-sama (simultan) terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada Industri Pengolahan di Kabupaten Pinraang. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil pengujian analisis regresi berganda pada tabel 4.10, diperoleh nilai F hitung 
sebesar 1.139 dengan nilai siginifikansi 0,279<0.05. 
Hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa angka koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0.970 atau 97%. Angka koefisien determinasi tersebut 
menunjukkan besarnya sumbangan efektif dari ketiga variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hal ini berarti bahwa variabel bebas dapat menjelaskan variabel 
terikat sebesar 97% sedangkan sisanya 3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diketahui. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jumlah unit usaha berpengaruh signifikan dan memiliki arah yang positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada insdutri pengolahan di Kabupaten 
Pinrang. 
2. Jumlah investasi berpengaruh signifikan dan memiliki arah yang positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada insdutri pengolahan di Kabupaten 
Pinrang. 
3. UMR berpengaruh signifikan dan memiliki arah yang negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada insdutri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
4. Jumlah unit usaha, jumlah investasi, dan UMR berpengaruh signifikan dan 
memiliki arah yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada insdutri 
pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah di ambil, maka saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Pemerintah daerah seharusnya lebih mengembangkan unit usaha padat 
karya agar lebih banyak menyerap tenaga kerja, sehingga dapat 
mengurangi jumlah pengangguran. 




2. Pemerintah daerah kedepannya diharapkan agar investasi lebih banyak 
dialokasikan untuk program padat karya. Sehingga kebutuhan produksi 
akan terpenuhi dan perusahaan akan semakin berkembang dengan baik 
dan akan lebih banyak meneyerap tenaga kerja. Hendaknya pemerintah 
dan swasta harus saling bersinergi dalam melancarkan jalannya kebijakan 
ini. 
3. Pemerintah daerah diharapkan untuk berhati-hati dalam menentukan 
tingkat upah karena peningkatan upah dapat mengurangi penyerapan 
tenaga kerja khususnya pada industri pengolahan di Kabupaten Pinrang. 
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar mengembangkan penelitian 
yang telah penulis lakukan dengan melihat faktor-faktor lain yang 
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Data variabel Penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Industri Pengolahan di Kabupaten Pinrang 










2005 7.714 1.987 13.399.231 510.000 
2006 7.714 1.987 13.399.231 612.000 
2007 7.732 1.909 17.592.734 673.200 
2008 8.676 2.302 14.542.875 740.520 
2009 7.344 1.909 17.592.734 905.000 
2010 15.716 3.510 40.378.268 1.000.000 
2011 13.890 2.743 39.426.132 1.100.000 
2012 13.236 2.380 39.564.789 1.200.000 
2013 13.955 2.817 48.707.124 1.440.000 
2014 15.007 2.918 55.248.953 1.800.000 
2015 15.294 3.014 63.487.496 2.000.000 
2016 17.976 3.241 89.658.017 2.250.000 
2017 18.330 3.321 90.495.086 2.500.000 
2018 18.339 3.794 90.495.086 2.700.000 
2019 18.435 3.883 90.575.625 3.100.000 
 
  







 Mean Std. Deviation N 
Penyerapan Tenaga Kerja 13290.53 4331.753 15 
Jumlah Unit Usaha 2781.00 682.584 15 
Jumlah Investasi 48303025.40 30492785.430 15 












Penyerapan Tenaga Kerja 1.000 .948 .948 .887 
Jumlah Unit Usaha .948 1.000 .888 .862 
Jumlah Investasi .948 .888 1.000 .970 
UMR .887 .862 .970 1.000 
Sig. (1-tailed) Penyerapan Tenaga Kerja . .000 .000 .000 
Jumlah Unit Usaha .000 . .000 .000 
Jumlah Investasi .000 .000 . .000 
UMR .000 .000 .000 . 
N Penyerapan Tenaga Kerja 15 15 15 15 
Jumlah Unit Usaha 15 15 15 15 
Jumlah Investasi 15 15 15 15 
UMR 15 15 15 15 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 






a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
b. All requested variables entered. 
 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .970 .962 846.333 1.054 
a. Predictors: (Constant), UMR, Jumlah Unit Usaha, Jumlah Investasi 
b. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 254818096.599 3 84939365.533 18.584 .000
b
 
Residual 7879071.134 11 716279.194   
Total 262697167.733 14    
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1594.213 1399.623  1.139 .279   
Jumlah Unit Usaha 3.186 .722 .502 4.414 .001 .211 4.744 
Jumlah Investasi .139 .036 1.027 4.355 .001 .049 8.413 
UMR -.003 .001 -.541 -2.537 .028 .060 5.703 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Collinearity Diagnosticsa 









1 1 3.794 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .190 4.468 .06 .00 .02 .01 
3 .010 19.766 .30 .46 .14 .52 
4 .006 25.501 .63 .53 .84 .46 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 
 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7704.93 19315.75 13290.53 4266.297 15 
Std. Predicted Value -1.309 1.412 .000 1.000 15 
Standard Error of Predicted 
Value 
233.777 751.868 410.792 154.426 15 
Adjusted Predicted Value 7839.29 19616.21 13407.60 4356.244 15 
Residual -976.748 1653.736 .000 750.194 15 
Std. Residual -1.154 1.954 .000 .886 15 
Stud. Residual -1.320 2.081 -.054 .984 15 
Deleted Residual -1447.518 1875.172 -117.064 945.181 15 
Stud. Deleted Residual -1.372 2.548 -.019 1.071 15 
Mahal. Distance .135 10.116 2.800 2.964 15 
Cook's Distance .000 .369 .069 .097 15 
Centered Leverage Value .010 .723 .200 .212 15 



























 Mean .0000000 
Std. Deviation 807.53859595 
Most Extreme Differences Absolute .149 
Positive .149 
Negative -.128 
Test Statistic .149 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1613.150 566.955  2.845 .016 
Jumlah Unit Usaha -.559 .272 -.815 -2.055 .064 
Jumlah Investasi 3.112E-5 .000 2.217 2.190 .051 
UMR -.001 .000 -1.221 -1.305 .218 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
 
